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PENGANTAR PENULIS

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillah, segala puji dansyukur bagi Allahyang
telah mencurahkan nikmat, rahmat, taufiq dan hidayah-nya
kepada ‘abdihi al-faqir ini, sehingga bisa beraktifitas sebagai
pendidik, berkarya sebagai peneliti dan bermasyarakat
sebagai pengabdi dan pejuang. Shalawat serta salam
senantiasa tercurahkan kepada pembawa pencerahan jagat
rayaini, beliau Nabi Muhammad Saw., yang mengantarkan
kita dari kegelapan menuju terang benerang.

Buku yanghadir dihadapan pembacaini merupakan
kajian tentang al-Qur’an yang obyek kajiannya adalah teks-
teks al-Qur’an (dirasat ma fi nass al-Qur’an). Maksudnya
teks al-Qur’an dijadikan kajian penelitian dengan dianalis
menggunakan metode dan pendekatan tertentu. Kajian
teks yang dimaksud di sini adalah fenomena repetisi
redaksi (takrar al-ayat) yang terdapat dalam al-Qur’an
dengan pengarahkan penelitian pada empat surat yang
representatif karena banyak model dan pola repetisinya,
yakni: Surat al-Syu’ara’, surat al-Qamar, surat al-Rahman
dan surat al-Mursalat. Repetisi redaksi al-Qur’an
merupakan salah satu fenomena unik yang terdapat dalam
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untaian ayat-ayat al-Qur’an. Para ulama terdahulu banyak
mencurahkan perhatiannya meneliti dan menulis karya
seputar hikmah dibalik rahasia pengulangan (takrar, atau
dengan istilah repetisi).

Penelitian ini senantiasa dianggap sebagai
penelitian yang menarik, karena salah satu gaya bahasa
yang digunakan al-Qur’an adalah redaksinya yang tersaji
secara berulang-ulang (repetisi ayat), sehingga banyak
dijumpai dalam al-Qur’an ayat-ayat yang beredaksi mirip
atau bahkan sama. Dalam penelitan ini juga dikaitkan
antara repetisi al-Qur'an dengan Pengaruh Psikologis
Repetisi terhadap Pembacanya; metode dakwah, metode
belajar dan metode periklanan.

Upaya kami menelurkan karya tentang kajian
pengulanganredaksial-Qur’aniniberawal dariketertarikan
kami meneliti ayat-ayat yang mempunyai persamaan dan
pengulangan redaksi ayat al-Qur’an (takrar al-ayat), di
samping juga permintaan para mahasiswa yang ketika
kami menerangkan tentang berbagai redaksi al-Qur’an
mereka antusias dan tertarik dengan kajian ini. Sehingga
atas dorongan para mahasiswa dan dukungan keluarga
terutama istri tercinta Khoridatul Mudhiah, S.H.I, serta
buah cinta kami Helwa Zerlina Abqariya, memantapkan
kami untuk mencetaknya dalam sebuah karya sehingga
dapat dinikmati oleh para pengkaji Ilmu al-Qur’an dan
Tafsir secara khusus dan para pengkaji Studi Islam pada
umumnya. Terima kasih, istri dan anakku.

Rasa terima Kasih juga kami haturkan kepada,
sahabat dan guru kami Dr. KH. Abdul Ghofur Maimun
Zubair, MA. yang berkenan memberikan kata pengantar

Vi
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terhadap karya ini. Tidak lupa kepada sahabat-sahabat
pengelola Jurusan Ushuluddin, Ibu Kajur Ushuluddin Dr.
Hj. UmmaFarida, Lc., MA, KehMas’udji, S.Fil.I, MA. Dan Kaji
Abdul Karim, SS., MA., yang hampir setiap hari senantiasa
bersama-sama memikirkan kemajuan Ushuluddin STAIN
Kudus. Terakhir sebagai penulis kami juga mengucapkan
terima kasih kepada saudara Kaji Ahmad Zaini, Lc., MSI.
yang bersedia mengedit tulisan kami.

‘Ala kulli hal, semoga tulisan yang singkat ini dapat
membawa manfaat bagi penulis, pembaca dan pecinta
ilmu, serta Civitas akademika STAIN Kudus. Atas segala
kekurangan dalam tulisan ini saya mohon maaf. Wallahu
a’lam bi al-sawab. Wallahu yuwaffiguna lima yuhibbuhu wa
yardhah..

Lasem, 16 Maret 2014.

Ahmad Atabik
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an bagi kaum muslimin merupakan verbum
dei'(kalam Allah) yang diwahyukan kepada Nabi Nabi
Muhammad saw melalui perantara malaikat Jibril selama
kurang lebih dua puluh tiga tahun. Ia diturunkan untuk
memberikan petunjuk kepada ummat manusia ke arah
tujuan yang terang dan jalan yang lurus dengan senantiasa
menegakkan fondasi kehidupan yang didasarkan atas
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT dan risalah-
Nya.?

1Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah  al-Qur’an,
(Yogyakarta : Forum Kajian Budaya dan Agama (FkBA), 2001), hlm. 1.
Lihat juga kitab-kitab ‘Ulum al-Qur’an, mayoritas para ulama’ sepakat
bahwa al-Qur’an adalah firman Tuhan. Kecuali persoalan apakah al-
Qur’an itu makhluk yang berarti jadid atau bukan. Bagi mereka yang
berafiliasi pada aliran teologis Mutazilah, mengangap bahwa al-Qur’an
adalah ciptaan (makhiuk). Sementara orang-orang sunni masih dalam
keyakinan semula yakni bahwa al-Qur’an adalah firman Allah yang
azali dan gadim.

2Selain fungsi diatas, al-Qur’an juga berfungsi sebagai kitab
“dokumentasi sejarah” yang memberitahukan kejadian-kejadian masa
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Kesempurnaan petunjuk al-Qur’an tercermin
dalam tema-tema yang dikandungnya mencakup seluruh
aspek kehidupan manusia, seperti pola hubungan
dengan Tuhan (hubungan vertikal), hubungan antara
sesama manusia (hubungan horizontal), dan hubungan
manusia dengan lingkungan alam sekitarnya.

Selain berfungsi sebagai hudan, al-Qur’an juga
merupakanmukjizatterbesarsepanjangsejarahperadaban
kehidupan manusia. Inilah yang membedakan al-Qur’an
dengan mukjizat Nabi lainnya yang bersifat materi dan
temporal. Al-Qur’an adalah mukjizat ma’nawi dan kekal
abadi sepanjang masa hingga hari akhir zaman.

Kemukjizatan al-Qur’an tidak dapat dilihat
hanya dari satu aspek saja tetapi bersifat multidimensi.
Keunikan dan keindahan al-Qur’an dari segi bahasa
merupakan kemukjizatan utama dan pertama yang
ditujukan kepada bangsa Arab lima belas abad silam. Ia
diturunkan di tengah-tengah lingkungan komunitas di
mana puisi dan sastra merupakan bidang keahliannya.
Maka untuk menundukkan bangsa Arab, Allah
menurunkan al-Qur’an yang mempunyai mukjizat
dalam bentuk teks bahasa dengan susunan dan ritme
yang sangat indah dan menakjubkan.?

lalu seperti sejarah Nabi-Nabi dan lain sebagainya, Kejadian-kejadian
yvang sekarang dan berita-berita yang akan datang. Lihat Manna’
Khalil al-Qattan, Mubﬁhl’s fi‘Ulum al-Qur’an, , (Beirut : Dar al-Kutub al-
Imiyah), hlm. 106. Dalam kerangka yang lebih luas, Harun Nasution
mengatakan bahwa ajaran al-Qur’an meliputi aspek hukum, teologi,
filsafat, mistisisme, pembaharuan dan lain sebagainya.

M .Quraisy Shihab ,Mukjizat al-Qur’an, (Bandung, Mizan,
1997), hlm. 112.
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Kesempurnaan al-Qur’an terjalin dalam ayat-
ayat yang saling menguatkan, kalimatnya yang spesifik,
balagahnya tidak mampu terjangkau oleh kemampuan
akal, kefasihannya di atas semua yang diungkapkan
manusia, lafaznya adalah pilihan dan sesuai dengan
setiap keadaan, serta sifat-sifat lain yang menunjukkan
kesempurnaan al-Qur’an.*

Al-Qur'an mempunyai gaya bahasa khas yang
tidak dapat ditiru oleh sastrawan Arab sekalipun. Mereka
mengetahui bahwa al-Qur’an memakai bahasa dan lafaz
mereka, tetapi mereka mengakui bahwaia bukanlah puisi,
prosa atau syair sehingga mereka mengaku tak berdaya
untuk membuat yang serupa itu.’

Salah satu gaya bahasa al-Qur’an adalah dengan
mengulang-ulang (repetisi) redaksi ayat-ayat atau
kisah tertentu, sehingga banyak dijumpai dalam al-
Qur’an ayat-ayat yang beredaksi mirip bahkan banyak
juga pengulangan redaksi yang sama. Fenomena ini
merupakan realitas menarik yang tidak dapat dihindari
oleh para mufassir.

Dalam salah satu ayatnya, al-Qur’an mengakui
realitas diatas,al-Qur’anmengandungayatyangberulang-
ulang adalah suatu realitas yang tak terbantahkan.
Kesimpulan ini sebagaimana didukung dan dinyatakan
oleh ayat 23 dari al-Zumar:

“Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki ,Haula Khasjais} al-Qur’an,
hlm. 14-15.

*Sayyid Aqil Husin al-Munawwar dan Masykur Hakim, I'jaz
al-Qur’an dan Metodologi Tafsir, (Semarang: Dina Utama, 1994), hlm. 3.

3



Memahami Ayat-ayat AL-Qur’an yang Diulang
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Artinya: Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik,
sebuah kitab yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-
ulang..

Menurut al-Khatib al-Iskafi, dari 114 surat al-
Qur’an, hanya 28 buah surat atau sekitar 25% surat
yang tidak mengandung ayat yang beredaksi mirip.
Sementara Taj al-Qurra’” al-Karmani menyatakan bahwa
ia menemukan 11 surat atau kurang dari 10% yang tidak
mengandung ayat-ayat yang mirip.°

Realitas ini dipandang oleh sebagian orientalis
sebagai lahan subur untuk diserang. Sebagian orientalis
menganggap bahwa jika redaksi al-Qur’an tidak banyak
yang diulang niscaya al-Qur’an hanya tersisa beberapa
kertas saja.”

Dari kalangan orientalis, John Wansbrough, dalam
bukunya Qur’anic Studies menebarkan kecurigaan dan
mempertanyakan keaslian al-Qur’an berdasarkan analisis
sastranya terhadap duplikasi atau repetisi di dalam al-
Qur’an.? Lebihjauh ia mengatakan bahwa banyak terdapat
pengulangan yang sebenarnya isinya identik. Sebagai

®Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an: Kajian Kritis
terhadap Ayat-ayat yang beredaksi Mirip, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), hlm.8-9.

"Muhajmmad Hamdi Zaqzuq, Hagaig al-Islam fi Muwajahat
Syubhat al-Musyakkikin, (Kairo: Wuzarat al-Auqaf al-Misriyyah, 2002),
hlm 76.

SW. Montgomery Watt, Pengantar Studi al-Quran, terj. Tautiq
Adnan Amal, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), hlm. 78.

4
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contoh, pengulangan 31 ayat dalam surat al-Rahman.
Hal ini menyebabkan susunan al-Qur’an menjadi tidak
sistematis dan monoton. Menurut Goldziher adanya
susunan seperti itu karena pengumpulan dari sobekan,
kulit-kulit dan lain sebagainya yang menyebabkan
campur-aduk dan tidak seimbang.’

Sementara itu, bagi kalangan umat Islam sendiri,
repetisi ayat atau pengulangan redaksi memunculkan
berbagai penafsiran. Menurut Baidan,'® sebagian mufasir
merasa enggan untuk memperpanjang pembahasan
terhadap ayat-ayat tersebut karena adanya kekhawatiran
munculnya kesan tautology (majaz berupa pengulangan
gagasan, pernyataan, atau kata yang berlebih dan
tidak diperlukan dalam penafsiran) dalam al-Qur’an.
Sedangkan sebagian mufasir menganggap perlu untuk
dilakukan kajian yang lebih mendalam terhadap ayat-
ayat yang diulang redaksinya, karena dengan kajian
tersebut akan diperoleh satu pemahaman yang utuh atas
makna yang terkandung dalam ayat-ayat yang diulang
redaksinya tersebut. Di samping itu kajian tersebut akan
membantu mengungkap rahasia atau hikmah yang ada
di balik pengulangan ayat sehingga kesan negatif di atas
akan hilang dengan sendirinya.

Sepintas dapat diakui bahwa banyaknya ayat-
ayat yang diulang dalam al-Qur’an terkesan bahwa
Sang Pemberi firman seakan-akan kurang kata-kata

*Mashur Sirojudin Iqbal, Ringkasan dan Kritikan terhadap Buku
Mohammadenism, (Bandung: Sinar Baru, 1984), him. 33.
Nasruddin Baidan ,Op. Cit,, hlm.10.
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dalam menyampaikan firman kepada sang pembawa
risalah. Adanya pengulangan redaksi juga terkesan sia-
sia, karena akan memunculkan makna dan maksud yang
sama. Padahal kalau menilik pendapat para ulama bahwa
ayat-ayat yang diulang itu mempunyai peran, fungsi dan
maksud yang berbeda karena di dalamnya terkandung
rahasia dan hikmah yang cukup luas. Bahkan Imam al-
Ghazali, dengan tegas mengatakan bahwa di dalam
al-Qur’an tidak ada pengulangan makna,"! meskipun
terdapat ayat yang beredaksi mirip dan terkesan diulang-
ulang.

B. Tinjauan Pustaka

Repetisi merupakan salah satu fenomena
menarik yang terdapat dalam al-Qur’an. Al-Qur’an
yang menggunakan bahasa Arab'? tentu dalam seni
pengungkapannyamenggunakanteoridankaedah-kaedah
yang juga digunakan oleh bahasa Arab, bahasa induk.
Tidak ketinggalan pula kaedah dan seni pengungkapan
model repetisi.

Sebagai fenomena yang menarik, banyak
sekali pengkaji atau sarjana yang menitikberatkan
pembahasannya pada fenomena repetisi ini. Ulama klasik
maupun kontemporer banyak membahas tema ini dengan
berbagai macam variannya. Di antara mereka ada yang

"Batasan pengulangan adalah apabila dalam ayat-ayat yang
di ulang tidak mengandung fungsi dan guna. Lihat: Abu Hamid al-
Ghazali, Jawahir al-Qur'an wa Duraruhu, (Bairut: Dar al-Kutub al-
TImiyyah, 1988), hlm. 50.

2L jhat: Q. S. 12: 2,13: 37,16:103,20:113,26:125,39:28,41:3,43:3.
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menorehkan karyanya secara khusus membahas tentang
tema ini, ada pula yang memasukkan tema ini dalam sub
judul karya mereka.

Al-Qur’an tidak akan pernah kering dan habis
meski telah dibahas dan ditimba ilmunya oleh jutaan
orang sekalipun. Walaupun telah banyak ulama yang
menorehkan tintanya untuk membahas tema ini,
namun penulis ingin ikut andil menuangkan ide-idenya
berkenaan dengan tema ini.

Para pendahulu yang telah menorehkan tintanya
untuk sebuah karya berkenaan tema ini misalnya,
Mahmud bin Hamzah bin Nasr al-Karmani yang menulis
kitab Asrar al-Takrar fi al-Qur’an (Rahasia Pengulangan
dalam al-Qur’an). Dalam karya ini al-Karmani
mengungkap jumlah redaksi yang mirip dalam al-Qur’an
dengan memberikan keterangan adanya kemiripan atau
tidak pada masing-masing ayat.”

Karya ini merupakan tema khusus yang memuat
tentang pengulangan (takrar) berdasarkan ayat-ayat
yang mirip (mutasyabih), sebagaimana dijelaskan oleh al-
Karmani dalam pendahuluan kitabnya:

3 o) e o)) olplasll oL as ST oS s ol
Slobass 516k lean 3 635 paml Line eblall, o3

2 =

BAl-Karmani ,‘Asrar al-Takrar fi al-Qur'an, (Kairo: Dar al-
T'tisam, t.th.), hlm. 17
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N el ae e oy al OISl e 5D
1 gnle] 3 sslally s 3 caedt e ooy Oluais
Artinya: Kitab ini di dalamnya menyebutkan ayat-ayat
mutasabihat yang diulang dalam al-Qur'an dan lafaz-
lafaznya bersesuaian akan tetapi di dalamnya terdapat
bagian-bagian yang ditambah atau dikurangi, diletakkan
di depan atau belakang, perubahan peletakan huruf dan
lain sebagainya, yang menyebabkan adanya perbedaan
antara kedua ayat tersebut. Selain itu, kitab ini menyebut
juga ayat-ayat yang diulang tanpa adanya penambahan
dan pengurangan. Dalam kitab ini, saya menjelaskan
sebab-sebab dan faedah repetisi ayat-ayat tersebut.

Ulama selain al-Karmani, terdapat pula ulama-
ulama klasik yang membahas tema ini, di antaranya
al-Zarkasyi, dalam al-Burhan fi Ulum al-Qur’an. Dalam
karyanya ini, al-Zarkasyi membahas tema repitisi ini
dalam sebuah sub judul yang membahas tentang ilmu-
ilmu al-Qur’an. Dalam sub judul tema tersebut terdapat
pembahasan tentang“takrar al-kalam”®. Tidak banyak
repetisi yang disinggung oleh al-Zarkasyi dalam sub
bahasannya ini, hanya faedah repetisi dan orisinilitasnya
dari bahasa Arab yang disinggung dalam pembahasan
ini.

Ibnu Qutaibah, dalam karyanya Ta'wil Musykil al-

Quran memasukkan pengulangan dalam sub judul dalam
kitabnya “Bab Takrar al-Kalam wa al-Ziyadah fihi”. Dalam

“Ibid.
* Al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulum al-Qur’an, J1d, 111 (Kairo?lsé
al-Babi al-Halabi wa Syirkahu, tth.), hlm. 9

8
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karyanya ini Ibn Qutaibah menekankan repetisi dalam
4 aspek bahasan. Pertama, repetisi kisah-kisah dan berita
kaum-kaum terdahulu. Kedua, repetisi redaksi dari satu
jenis yang bahasannya terbagi satu sama lain. Ketiga,
repetisi khusus dalam surat al-Rahman. Keempat, repetisi
makna dengan dua lafaz yang berbeda.*

Al-Iskafi dalam karyanya Durrat al-Tanzil wa Gurrat
al-Ta"wil; fi Bayan al-Ayat al-Mutasyabihat fi Kitabillah al-
‘Aziz, memasukkan kategori takrar dalam pembahasan
karyanya ini. Kitab ini membahas pengulangan ayat
dalam suatu surat yang ada dalam al-Qur’an. Dalam
kitab ini beliau hanya menyebut ayat-ayat yang sama
atau lafaz yang sama, lalu memberi makna [ugaw: dan
terkadang memberi keterangan tentang faedah dan
jumlah pengulangan ayat tersebut, namun pembahasan
di dalamnya belum mencapai pengungkapan rahasia
pengulangan ayat secara mendalam.'”

Motode Penafsiran al-Qur’an; Kajian Kritis terhadap
Ayat-ayat yang beredakst mirip, ditulis Nashruddin Baidan.
Dalam disertasinya, Nasruddin Baidan mengkaji ayat-
ayat beredaksi mirip yang disertai dengan penafsirannya.
Dalam membicarakan pengulangan kisah dalam al-
Qur’an, penulis menggunakan referensi karya al-Tihami
Naqrah yang berjudul Sikulujiyyah al-Qissah fi al-Qur’an.
Dalam karya disertasi di Universitas Algeria ini al-

*Ibnu Qutaibah, Ta'wil Musykil al-Qur’an, ed. Ahmad Shaqr,
(Kairo: Dar al-Turas, 1973), hlm. 232.

7 Lihat kandungan kitab, al-Khatib al-Iskafi, Durrat al-Tanzil
wa Ghurrat al-Ta'wil; fi Bayani al—Ayﬁt al-Mutasyabihat fi Kitabillah al- Aziz,
(Bairut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1973).
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Tihami mengupas tentang Psikologi Kisah-Kisah dalam
al-Qur’an. Pada bab III buku ini dipaparkan tentang
repetisi kisah dalam al-Qura’n. Dalam membahas repetisi
ini al-Tihami Nagrah menguraikan alasan, sebab, letak dan
metode repetisi kisah-kisah dalam al-Qur’an. '®

Syihabuddin al-Sayyid Mahmud al-Alusi dalam
karyanya yang berjudul Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an
al-"Azim wa al-Sab’” al-Matani dan Mustafa al-Maraghi yang
berjudul Tafsir al-Maraghi banyak sekali mengungkap
repetisi ayat-ayat yang redaksi mirip dan sama."

Dari berbagai literatur tentang repetisi ayat dalam
al-Qur’an, penulis belum menemukan penelitian yang
membahas secara mendalam tentang repetisi dalam al-
Qur’an, sehingga hal ini menyediakan peluang besar bagi
penulis untuk mengkaji persoalan ini secara sistematis
dan mendalam. Tulisan ini berupaya menyajikan tipologi
repetisi ayat-ayat dalam al-Qur’an yang tergambar dalam
keempat surat; surat al-Syu’ara’, surat al-Qamar, surat al-
Rahman, dan al-Mursalat, keempat surat ini mengandung
banyak model dan pola repetisi. Di samping itu, dibahas
pula persamaan dan perbedaan di antara keempat surat
tersebut beserta hikmah yang terkandung di dalamnya.

®Lihat selengkapnya: Al-Tihami Naqrah, Sikulujiyyah al-Qissah
fial-Qur’an, (Algeria, Jami’ al-Jazair, 1991), hlm. 111-115.

¥ Lihat selengkapnya penafsiran-penafsiran kedua karya tafsir
ini dalam: Al-Maragi al-, Ah}jmad Mustafa Tafsir al-Maragi,. (Bairut: Dar
al-Fikr, 1974). Dan: Abu Fadl Syihabuddin al-Sayyid Mahmud al-Alusi,
Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Az}im wa al-Sab’ al-Matani, (Bairut:
Dar al-Fikr, 1997).
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C. Kerangka Teori

Al-Qur’ansebagaimukjizatabadi Nabi Muhammad
saw, memiliki tingkat keindahanbahasa yang paling tinggi
dan sangat mengagumkan bukan saja bagi orang mukmin,
tetapi juga orang kafir. Berbagai riwayat menyebutkan
bahwa tokoh-tokoh kaum musyrik seringkali secara
sembunyi-sembunyi berupaya mendengarkan ayat-ayat
al-Qur’an yang dibaca oleh kaum Muslim.*

Al-Qur’an memiliki gaya bahasa yang khas dan
unik. Di antara karakteristik keunikannya terletak pada
redaksinya yang tersaji secara berulang-ulang (repetitif).
Hal ini diakui sendiri oleh al-Qur’an dalam sebuah
ayatnya:

2 Qs Lplans LS epud| st U5 4l
Artinya: Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik,

sebuah kitab yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-
ulang..

Ayat inilah yang menyemaikan inspirasi kepada
sebagian pakar ilmu al-Qur’an untuk memunculkan teori
takrar (repetisi, pengulangan) dalam al-Qur’an.

Tidak sedikit para tokoh Muslim yang memberikan
perhatian khusus pada persoalan takrar dalam al-Qur’an,
sehingga lahirlah berbagi karya mereka yang serius
mengkaji persoalan ini. Misal, Mahmud bin Hamzah bin
Nas}r al-Karmani dengan karyanya yang berjudul Asrar

M. Quraisy Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung, Mizan,
2000), hlm. 23.
21 Q. S. Al-Zumar: 23.
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al-Takrar fi al-Qur’an (Rahasia Pengulangan dalam al-
Qur’an),” al-Zarkasyi, dalam salah satu sub bab kitabnya
al-Burhan fi Ulum al-Qur’an®® terdapat pembahasan
tentang“takrar al-kalam”, Ibnu Qutaibah, dalam karyanya
Ta’wil Musykil al-Quran* memasukkan takrar dalam
sub bab “Takrar al-Kalam wa al-Ziyadah fihi”, dan lain
sebagainya.

Alasan yang melatari perhatian dan kajian mereka
adalah bahwa repetisi redaksi dalam al-Qur’an bukanlah
repetisi yang kering makna melainkan sarat dengan pesan
dan hikmah.

Alasan ini senada dengan teori yang dimunculkan
oleh Imam al-Ghazali bahwa meskipun di dalam al-Qur’an
terdapat banyak pengulangan kata, namun di sana tidak
ada pengulangan makna.”

Al-Zarkasyi memberikan statement penguatbahwa
adanya takrar (repetisi, pengulangan) dalam al-Qur’an
justru semakin memperindah susunan kalimat, terutama
kata-kata yang memiliki makna yang saling berkaitan
satu sama lain.?

ZAl-Karmani, Asrar al-Takrar fi al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Itis}
am, t.th.)

BAl-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulium al-Qur’an, J1d, T (Kairo: Tsa
al-Babi al-Halabi wa Syirkahu, tth.),

“Ibnu Qutaibah, Ta'wil Musykil al-Qur’an, ed. Ahmad Shagqr,
(Kairo: Da>r al-Tura>s\, 1973)

#Batasan pengulangan adalah apabila dalam ayat-ayat yang
di ulang tidak mengandung fungsi dan guna. Lihat: Abu Hamid al-
Ghazali, Jawahir al-Qur'an wa Duraruhu, (Bairut: Dar al-Kutub al-
TImiyyah, 1988), hlm. 50.

* Al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Qur’an..., hlm. 9.
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Pemahaman lebih mendalam juga dikemukakan
oleh al-Zamakhsyari dalam karya monumentalnya al-
Kasysyaf sebagai berikut,

gteall 3 W buutsy e Y 3 Bl | as s Sl G o)
abais ol Lo apa 5 Wl o gladl Jaae ) 50 b Y ail g 3 Y1
L}A&J) il 3 A pemel OF sagn 3 oly L s

S| WU IRV OR PR | RO PO

Artinya: Fungsi pengulangan adalah menetapkan
makna dalam jiwa dan memantapkannya di dalam
hati. Bukankah cara yang tepat untuk menghafalkan
pengetahuan dan ilmu itu dengan mengulang-ulang
supaya dapalt dicerna dan dihafal. Segala sesuatu
manakala lebih sering diulang maka akan lebih menetap
dalam hati, lebih mantap dalam ingatan dan jauh dari
kelalaian.

Dari beberapa teori di atas, nampaklah bahwa
repetisi redaksi dalam al-Qur’an sarat dengan makna
dan kaya akan hikmah. Bahkan teori modern yang
ditelurkan oleh para ahli periklanan sangat respek
terhadap gaya dan pola repetisi ini karena dianggap
lebih efektif untuk mempengaruhi psikologi dan daya
tarik masyarakat.

Berpijak dari teori-teori di atas, maka dalam
penelitian ini penulis berupaya memotret persoalan

¥ Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
1994.
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repetisi redaksi dalam al-Qur’an melalui pendekatan
induktif, yakni berupaya menganalisa data-data khusus
mengenai pengulangan ayat dalam al-Qur’an kemudian
digeneralisasikan menjadi kesimpulan umum.

14



BAB II
KONSEP REPETISI DALAM AL-QUR’AN

A. Repetisi dalam Sastra Arab

1. Pengertian repetisi (takrar) dalam sastra Arab

Repetisi atau pengulangan dalam perspektif bahasa
Arab berarti takrar atau takrir yang mempunyai masdar dari
fi'il madli karrara bermakna raddada dan a’ada® mengikuti
wazan taf al, bukan bermakna analogi atau perbandingan.
Lain halnya dengan fafil sebagaimana dikatakan oleh
mazhab Sibawaih. Sedang menurut ulama” Kufah takrar
merupakan masfdar dari wazan fa’ala, alif pada lafaz takrir
merupakan pengganti dari takrir ya’.* Sedang menurut
Ibnu Mandzur makna takrar adalah i"adat asy-syai’t miraran
(mengulangi sesuatu secara terus-menerus).*

Dalam prespektif ilmu balaghah, para ulama
balaghah (bulaga’) mendefinisikan takrar; dalalat al-lafdzi

2 Al-Fairuzabadi, al-Qamus al-Muhit, (Bairut: Dar al-Fikr, 1995),
J1d. VI, him. 178.

*Al-Zarkasyi, al-Burhan ﬁilllﬁm al-Qur’an, (Kairo, Maktabah
“Tsa al-Halabi, tth), J1d, III, hlm. 8. B

3CD Maktabah at-Tafsir wa Ulum al-Quran Ibn Mandzur,
Lisan al-Arab, huruf ta, kaf ra.
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‘ala al-ma’na muraddadan (kata yang menunjukkan makna
karena adanya repetisi), seperti dalam contoh;

Ogedas Cgs WS 5 O gadias 35 DS
Artinya: Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui

(akibat perbuatanmu itu), Janganlah begitu, kelak kamu akan
mengetahui.

Kedua ayat di atas menunjukkan bahwa ayat
yang kedua berfungsi sebagai penegas (fa’kid) dan untuk
menakut-nakuti atau mencegah.®

Menurut ulama” balaghah, pembahasan tentang
takrar ini erat kaitannya dengan pembahasan tentang
itnab  (melebih-lebihkan perkataan). Sedang bulaga’
mendefinisikan itjnab; ta’diyyat al-ma’na bi lafzin azyada
minhu lifaidatin (mendatangkan makna dengan ucapan
yang melebihi makna semestinya karena mempuyai faedah
tertentu (bukan melantur),*contohnya;

13505 OF GBI Ol GBI gy 5 g3 sl 3
Artinya: Dan katakanlah: “Yang benar telah datang dan

yang batil telah lenyap”. Sesungguhnya yang batil itu adalah
sesuatu yang pasti lenyap.

Menurut Imam Akhdlari, karena demikian dekatnya
hubungan antara fakrar dengan ifnab ini, maka pembahasan

% Lihat: Imam Akhdlari, Ilmu Balaghoh; Tarjamah Jauhar al-
Maknun, terj. Moch. Anwar (Bandung: PT. al-Ma’arif, 1993), hlm. 114.

%2 Ibid,

% Lihat: Q. S. Al-Isra; 81. Contoh tersebut menerangkan bahwa
kalimat (Inna al-Batila kana zahuga) diikutkan pada kata al-Batil yang
pertama. Padahal kalimat yang kedua itu mencakup makna yang
terkandung dalam kalimat yang diikutinya.
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tentang takrar dimasukkan dalam pembahasan ifnab. Jadi it
nab lebih umum daripada takrar.®

2. Antara fakrar dan taukid lafzi

Dalam wacana bahasa Arab, terdapat kedekatan
pemahaman antara takrar (repetisi) dan faukid lafz
1 (penegasan berbentuk lafaz). Namun ulama nahwu
(nuhat) menyatakan bahwa takrar lebih umum daripada
taukid lafzi. Taukid lafzi adalah pengulangan dari lafal
pertama atau dengan sinonimnya baik berupa ism, fi'il, huruf
maupun jumlah (konteks kalimat), walaupun pengulangan
itu terletak dalam konteks kalimat yang berbeda, seperti
kalimat igamah untuk shalat; Qad gamat as-salat, Qad gamat
as-salat.®®

Pembahasan takrar tidak sebatas pada pengulangan
lafal, akan tetapijuga mencakup pada pengulangan makna,
seperti yang banyak terkandung dalam al-Qur’an. Menurut

3 Imam Akhdlari membagi Itnab dalam 8 bagian, bagian-
bagian tersebut membentuk fungsi itnab: Pertama, menjelaskan
yvang samar. Kedua, mengakhiri pembicaraan dengan ucapan yang
berfaedah, meskipun kalam itu cukup tanpa ucapan tersebut (Igal).
Ketiga, mengikutkan kalimat jumlah kepada kalimat jumlah lainnya
padahal kalimat yang mengikutinya itu mencakup kepada makna
yang terkandung dalam kalimat yang diikutinya, (tazyil). Keempat,
mengulang-ulang kalimat (takrir). Kelima, berpaling dari suatu “kalimat
jumlah” ke “kalimat jumlah” yang lainnya yang ada hubungannya
(itirad). Keenam, menyempurnakan pengertian (takmil),atau menjaga
dari salah faham (ihtiras). Ketujuh, menyempurnakan kalam agar tidak
menimbulkan salah tujuan (tatmim). Kedelapan, mengatafkan yang
khusus pada yang umum. Lihat: Imam Akhdlori, Iimu Balaghoh......... ,
hlm. 116-119.

®Abd al-Mun'im al-Sayyid Hasan, Zahirat al-Takrar fi al-Qur’an
al-Karim, (Kairo: Dar al-Matbuat al-Dauliyyah, 1980), hm. 18.
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Raja’ I'd bentuk faukid lafzi itu tidak mencerminkan seni
ungkapan, kecuali apabila penegasan (taukid) ini dilandasi
oleh perasaan hati dan emosional dalam persesuaian
konteks penggunaan bahasa.*

Posisi taukid lafzi dalam konteks kalimat berbeda
dengan takrar. Di syaratkan dalam faukid lafzi posisi
antar kata yang diulang harus berdampingan, seperti
dalam contoh; Akhaka akhaka. Sedang dalam takrar tidak
disyaratkan berdampingan, terkadang kedua lafal yang
bisa berdampingan (mirip dengan taukid lafzi), terkadang
tidak berdampingan.*”

Dalam kasus pengulangan dua kata dakka dan saffa
dalam firman Allah surat Fajt;
Lo Lo Ay ¢, 2oy K5 KD u'o)w\ AN DL

Artinya: Jangan. Apabila bumi digoncangkan berturut-turut
dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris.

Ulama nahwu bersilang pendapat mengenai status
kedua lafaz tersebut, takrar atau taukid lafz. Sebagian
menyatakan bahwa keduanya masuk dalam kategori
taukid lafzi namun sebagian yang lain menyatakan bahwa
keduanya merupakan bentuk takrar. Bahkan Ibn Hisyam
kontradiksi dengan pendapatnya sendiri. Dalam karyanya
al-Qatr Ibn Hisyam menyatakan bahwa kedua kata tersebut
masuk kategori taukid lafzi, namun dalam karyanya yang

*Raja’ I'd, Falsafat al-Balagah, baina at-Tagniyyah wa al-
Tatawwur, (Alexandria; Mansya’ah al-Ma’arif, tth.), hlm. 111.

¥Abd al-Mun’im al-Sayyid Hasan, Zahirat al-Takrar........ , him.
18.
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lain al-Syuzur, Ibn Hisyam memasukkan keduanya dalam
kategori takrar.*

Kesimpulanperbedaanituterletak padapemahaman
kalimat. Kelompok yang menyatakan bahwa kedua
lafal tersebut termasuk tfaukid lafzi menjelaskan bahwa
goncangan atau benturan (dakka) yang akan ditimpakan
pada bumi hanya sekali, dan para malaikat yang berbaris
hanya satu baris.** Hal ini dikuatkan oleh ayat:

90 50y 885 ST Ity Lo, W ey

Artinya: Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu
dibenturkan keduanya sekali bentur.

Kelompok yang menyatakan bahwa kedua lafal
tersebut masuk kategori takra>r, menjelaskan bahwa
goncangan yang akan ditimpakan pada bumi sebanyak dua
kali, dan malaikat akan berjajar dalam beberapa barisan (s}
aff). Makna yang terkadung dari kedua lafal tersebut adalah
benturan demi benturan, barisan demi barisan (dakka ba’d
dakk, sjaff ba’d sjaff).*!

Perbedaan lain antara fakrar dengan taukid lafzi yaitu
taukid lafzi bisa juga terbentuk dari makna sinonimnya,
seperti; ra’aitu asadan laisan (asad dan lais adalah satu arti,
yakni harimau). Sedang takrar hanya bisa terbentuk dari
lafal atau kalimat yang diulang saja. Apabila di antara

%8 Ibid, 19.

% [bid.

“Lihat: Q. S. al-Haqqah: 14.

“Abd al-Mun’im al-Sayyid Hasan, Zahirat al-Takrar fi al-
Qur’an..., hlm. 19.
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dua konteks (jumlah) kalimat yang sama terdapat harf “at
f (huruf penyambung), maka pembahasan tersebut masuk
dalam kategori takrar bukan taukid lafzi, sebab dalam faukid
lafzi tidak ada pemisah antara penegas (muakkid) dan yang
ditegaskan (muakkad), seperti; oyulas Gom IS 3. &gk By US
menurut al-Zamakhsyari, konteks kalimat yang kedua
bukanlah ta’kid (penegas) dari yang pertama, akan tetapi
ia adalah ta’sis (konstruksi) dari konteks kalimat pertama.
Sebab, konteks kalimat kedua lebih jelas dari pada konteks
kalimat pertama (peringatan kedua lebih jelas daripada
peringatan yang pertama).*

3. Takrar dalam syair-syair Arab

Pengulangan redaksi (takrar al-kalam) bukan saja
terdapat dalam teori-teori ilmu balaghah dan nahwu,
akan tetapi bentuk-bentuk pengulangan (repetisi) redaksi
dapat juga ditemukan pada syair-syair orang-orang Arab,
seperti perkataan Muhalhil ketika ia meratapi saudaranya,
Kalib:

Al Ol a2 LB
gl ca sl S e Yo o
ool e Gl a3l S
Bl ple e Ll G e Yae Lo
Tak ada yang sebanding dengan Kalib

Manakala tetangga-tetangga orang yang gemar menolong itu
teraniaya.

“2Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, jld. IV, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Iimiyyah, 1994), hlm. 454.

“Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Juz 27 (Bairut:
Dar al-Fikr, 1974), hlm. 145.
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Tak ada yang sebanding dengan Kalib

Manakala wanita pingitan keluar rumah.

Tak ada yang sebanding dengan Kalib

Manakala orang ngeri terhadap benteng-benteng yang
menakutkan.

Tak ada yang sebanding dengan Kalib

Manakala nyali orang yang meminta tolong menjadi kecut.

Dalam kalam Arab lain juga banyak ungkapan yang
terdapat repetisi di dalamnya, seperti:

Seorang mengatakan pada sahabatnya; (jxe! jxc!
atau juga dalam syair dikatakan:

KEPEPESENEN et e
Dalam syair lain juga dikatakan:
ol s g el
“Auf bin al-Khari'i berkata:
35 J3T18 6 & L 15 B38

B. Pengertian Repetisi dalam al-Qur’an

Bentuk repetisi (pengulangan) redaksi merupakan
fenomena menarik yang terdapat dalam al-Qur’an. Al-
Qur'an yang menggunakan kalam Arab* tentu dalam
seni pengungkapannya juga menggunakan teori dan
kaedah-kaedah yang ada dalam bahasa induknya. Begitu
juga dengan kaedah dan seni pengungkapan model
pengulangan. Model dan seni pengulangan al-Qur’an ini

“Ibnu Qutaibah, Tawil Musykil al-Qur’an, ed. Ahmad Shaqr,
(Kairo: Dar al-Turas, 1973), hlm. 234.

“Lihat: Q. S. 12: 2, 13: 37, 16: 103, 20: 113, 26: 125, 39: 28, 41:3,
43: 3.
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telah banyak dibukukan oleh para ulama, baik dalam tema
khusus maupun dalam sub tema.

Al-Karmani menyusun karya khusus yang berjudul
Asrar al-Takrar fi al-Qur’an (Rahasia Pengulangan dalam al-
Qur’an). Karya ini merupakan tema khusus yang memuat
tentang pengulangan (takrar) dalam al-Qur’an.** Namun
sebagian ulama lain memasukkan tema pengulangan
dalam sub judul, semisal al-Zarkasyi dalam al-Burhan fi
‘Ulum al-Qur’an, ia memasukkan tema pengulangan dalam
sub tema pembahasan mengenai ilmu al-Qur’an dengan
judul pembahasan “Takrar al-Kalam™* .

Ibnu Qutaibah dalam karyanya Ta'wil Musykil
al-Quran, ia memasukkan pengulangan dalam sub
judul kitabnya “Bab Takrar al-Kalam wa al-Ziyadah fihi” *
Sedangkan Al-Iskafi dalam karyanya “Durrat al-Tanzil wa
Gurrat al-Ta wil; fi Bayan al-Ayat al-Mutasyabbihat fi Kitabillah
al-“Aziz”, membahas tentang ayat-ayat mutasyabihat
dalam al-Qur’an, ia juga membahas masalah takrar dalam
karyanya ini.*

Sebagian ulama ilmu al-Qur’an mengingkari repetisi
atau pengulangan (takrar) merupakan bagian dari wuslub
fasahah.Halinidilandasiolehanggapanbahwapengulangan
tidak ada gunanya sama sekali. Al-Zarkasyi membantah

% Al-Karmani dalam mukaddimah bukunya menyebut dalam
kitabnya ini bahwa ayat-ayat yang diulang termasuk dalam ketegori
ayat-ayat mutasyabihat .Lihat :al-Karmani, Asrar at-Takrar.......... , hlm. 3.

¥ Al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulitm al-Qur’an..., hlm. 9

4 Ibnu Qutaibah, Ta"wil Musykil al-Qur’an..., hlm. 232.

# Lihat kandungan kitab, al-Khatib al-Iskafi, Durrat at-Tanzil
wa Gurrat al-Ta'wil; fi Bayani al—Ayﬁt al-Mutasyabbihat fi Kitabillah al-'Aziz,
(Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1973).
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anggapan itu dengan mengatakan justru pengulangan
(takrar) dapat memperindah kalimat atau kata-kata,
terutama yang saling berkaitan satu sama lainnya. Hal ini
dikuatkan oleh kebiasaan orang Arab dalam beretorika
dan berkomunikasi, ketika mereka menaruh perhatian
terhadap suatu perkara agar dapat terealisasi dan menjadi
kenyataan, atau dalam retorika mereka mengharap sesuatu
(do’a), maka mereka selalu mengulang-ulangnya sebagai
penguat.®

Pemahaman lebih mendalam juga dikemukakan
oleh al-Zamakhsyari;

sl 3 U bty e Y1 3 Bl | Sl G o)
abais ol Lo apy 5 Wl poladl laae ) 30 b Y ail g 3 Y
RV &J) il 3 A emel OF sags s ol L s

bl oye amsly , S ey o]

Artinya: Fungsi pengulangan adalah menetapkan
makna dalam jiwa dan memantapkannya di dalam
hati. Bukankah cara yang tepat untuk menghafalkan
pengetahuan dan ilmu itu dengan mengulang-ulang
supaya dapat dicerna dan dihafal. Sesuatu manakala
lebih sering diulang maka akan lebih menetap dalam hati,
lebih mantap dalam ingatan dan jauh dari kelalaian.

Al-Quranturundenganmenggunakanlisan (bahasa)
mereka, maka retorika dan komunikasi yang digunakan
al-Qur’an juga berlangsung di antara mereka. Fenomena

0 Al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Qur’an..., hlm. 9.
*tAl-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, jld 111, hlm. 385.

23



Memahami Ayat-ayat AL-Qur’an yang Diulang

ini dapat menguatkan bukti kelemahan (“ajz) mereka
untuk dapat menandingi al-Qur’an. Oleh karenanya,
pengulangan dalam al-Qur’an lebih mengambil bentuk
cerita-cerita, nasehat-nasehat, janji dan ancaman, karena
manusia memiliki tabiat yang berbeda-beda yang
kesemuanya mengajak kepada hawa nafsu, dan hal itu
tidak dapat terpuaskan kecuali dengan adanya nasehat-
nasehat.*

Pengulangan erat hubungannya dengan penegasan
dan penetapan (ta’kid), sebab penegasan merupakan
faktor yang mendukung bersemayam dan melekatnya
sebuah gagasan dalam jiwa seseorang. Tujuan penetapan
ini dapat dicapai dengan cara dilafalkan secara berulang-
ulang dan kontinyu. Ketika sesuatu itu diulangi secara
terus menerus, maka akan menancap dalam hati dan akan
diterima dengan lapang. Pengulangan juga berpengaruh
besar bagi nalar orang-orang yang berpikir. Hal itu
dikarenakan sesuatu yang diulang berpengaruh dalam
rongga tabiat alam bawah sadar manusia yang mendorong
lahirnya perbuatan mereka.”®

Al-Qur'an menggunakan penegas  (taukid)
sebagai sarana untuk mengokohkan makna dalam
jiwa pembacanya dan menetapkan kandungan makna
dalam sanubarinya sehingga dapat membentuk suatu
keyakinan.

Pengulangan dalam al-Qur’an mempunyai bentuk
khusus yang sesuai dengan pengulangan yang terdapat

52 Al—Zarkasyiiul—BurhEm ﬁ Ulum al-Qur’an..., hlm. 9
®Ahmad Ahmad Badawi, Min Balagah al-Qur’an, (Kairo: Dar
Nahdah Misr li al-Tab” wa al-Nasyr, t.t.h.), hlm. 143.
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dalam kalam Arab, sebagaimana disinyalir oleh para
ulama balaghah.

Al-Qur’an turun dengan lisan kaumnya dan
sesuai dengan bahasa yang digunakan oleh orang Arab.
Dalam kaedah bahasa Arab terdapat pengulangan
yang berfungsi utuk mengukuhkan dan memahamkan
perkataan, sebagaimana dalam kaedah bahasa Arab juga
terdapat ringkasan yang berfungsi untuk meringankan
dan menyingkat perkataan. Karena pesona pembicara dan
juru dakwah dalam menggunakan berbagai seni retorika
itu lebih baik daripada hanya terfokus pada satu seni
retorika.>

Seperti ucapan seseorang; alasl ¥ &)y o5 ,akasl ¥ iy
untuk menguatkan dan memastikan sesuatu yang akan
dikerjakannya, sebagaimana ia mengatakan: alasl 4y,
dengan elliptic “N* jika ingin meringkasnya.

Allah berfirman:

Oedas By IS5 0yl G5 S
ol el sl s s o
s el g 01 s o 08

Semua contoh pengulangan di atas dimaksudkan
untuk mengukuhkan makna yang diulang.

C. Repetisi Ditinjau dari Aspek Psikologis

Suatu ingatan akan lebih mudah terbentuk bila
dilakukan menurut pembagian waktu berulang-ulang.
Belajar berulang-ulang akan lebih efektif daripada belajar

5 Ibid, 144.
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terus-menerus tanpa henti dalam suatu waktu. Semakin
banyak kali pengulangan terhadap bahan pelajaran akan
semakin baik hasil ingatan yang diperoleh. Kesimpulan
tersebut bahkan dibuktikan kebenarannya oleh Jost
(sarjana Afrika Selatan) sehingga Jost membentuk suatu
hukum sebagai berikut: 4x5 lebih baik dari pada 2x10
jam mengingat-ingat bahan pelajaran, atau menghafalkan
bahan pelajaran. Jadi makin banyak kali mempelajari bahan
pelajaran meskipun waktunya pendek-pendek lebih baik
hasilnya daripada sedikit kali dengan waktu yang lama. *°

Psikolog berpendapat bahwa semakin banyak
terjadi pengulangan terhadap suatu perkara, maka dapat
melahirkan aliran pemikiran dan perasaan yang dapat
berpengaruh besar pada individu-individu dan golongan
dengan cara penularan (infeksi). Karena untuk mengubah
emosi kepada perasaan tidak cukup hanya dengan adanya
kejadian sekali saja, akan tetapi haruslah terdapat kejadian
yang berulang-ulang. Pengulangan (repetisi) merupakan
satu-satunya jalan yang dapat mengaitkan emosi dengan
perasaan, dan menfokuskan di sekitarnya pada sisi yang
dapat mempengaruhi emosi-emosi lain yang dapat masuk
pada rangkaian perasaan.”® Karena perasaan yang kuat
akan cukup untuk membatasi aktivitas individu dan
mengarahkannyakepada kehidupannya.” Oleh karenanya,
tidak diragukan lagi bahwa pengulangan ucapan dapat
mempengaruhi motivasi emosional dan membentuk

® M. Arifin, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Rohaniyah
Manusia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 206.

* Lihat: Mustafa Fahmi, Al-Dawafi’ al-Nafsiyyah, (Kairo: Dar
Misr li al-Tiba’ah, 1985), hlm. 101.

¥1bid, 97.
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perasaan-perasaan daripada pengulangan perbuatan.
Bahkan pengulangan ucapan justru dapat mendorong
untuk beraktifitas.

Ada dua aspek psikologis yang dapat dirangkum
oleh pengulangan, aspek style dan aspek kejiwaan.
Pengulangan akan berdampak pada seni penggambaran
dan seni pemilihan lafal yang berbeda (karena jika tidak
berbeda akan menjemukan pembaca atau pendengar)
dan berdampak pada kejiwaan seseorang. Mengapa
para pemilik pabrik atau perusahaan menggunakan
media advertensi (periklanan) secara berulangkali dalam
berbagai bentuk dan kesempatan? Hal ini antara lain untuk
memberikan pengaruh kejiwaan terhadap para pembaca
atau pendengarnya.”

Pengulangan pemaparan pemikiran tertentu
terhadap manusia itu biasanya dapat menyebabkan
stabilitas dan tetapnya pemikiran tersebut dalam benak
manusia. Hal ini telah dijelaskan oleh pakar psikolog
modern tentang pentingnya pengulangan dalam proses
belajar. Organisasi-organisasi komersial dan industri
mengingatkan pentingnya pengulangan untuk menetapkan
ide dalam benak manusia. Mereka lantas membuat iklan
komersial yang dilakukan secara berulang-ulang terhadap
pemaparan ide-ide tertentu pada manusia yang bertujuan
untuk mempengaruhi kecenderungan mereka dalam
sirkulasi produk dagangan mereka.*

* Al-Tihami Naqrah, Sikulujiyyah al-Qissah fi al-Qur’an, (Algeria,
Jami’ al-Jazair, 1991), hlm. 112.

% Muhammad Usman Nagati, AI-Qur’an wa ‘Ilm al-Nafs, (Kairo:
Dar al-Syuruq, 1987), hlm. 162.
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Dalam al-Quran pembaca dapat menemukan
pengulangan sebagian realita yang berhubungan dengan
akidah dan perkara gaib. Tiada lain, al-Qur’an bertujuan
untuk menetapkan dan memantapkannya dalam benak
manusia, seperti tauhid, pengakuan bahwa Allahlah
satu-satunya sumber keyakinan dari semua agama, iman
terhadap hari kebangkitan, hari kiamat, hari perhitungan,
pahala dan siksa dalam kehidupan akhirat. Pengulangan
yang terdapat dalam al-Qur’an yang semuanya berkisar
pada perkara-perkara di atas itu tiada lain bertujuan untuk
menetapkannya dalam hati manusia. Misal pengulangan
terhadap persoalan tauhid terdapat dalam surat al-Naml
yang diulang dengan kata 4| - df kata tersebut diulang
lima kali dalam surat al-Naml ayat ,60-64 :sehingga dapat
menetapkan keyakinan tauhid dalam hati manusia®.

Sedangkan dakwah menuju tauhid dan beribadah
kepada Allah Yang Esa diulang sebanyak empat kali dalam
surat Hud-Makkiyah. Al-Qur’an menyebut dalam surat ini
apa yang telah dikatakan oleh sebagian Nabi terdahulu
kepada para kaumnya ketika menyampaikan dakwahnya
kepada ajaran tauhid. Seperti yang dikatakan Nabi Nuh
pada kaumnya:

Ve Y O omen 235 s (3l anss Al s LT il
6.0\

Artinya : Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh
kepada kaumnya, : “Sesungguhnya aku adalah pemberi
peringatan yang nyata bagi kamu, agar kamu tidak
menyembah selain Allah....”.

OIbid, 163.
Q. S. Hud: 25-26.
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Al-Qur’an menyebut apa yang dikatakan oleh Nabi
Hud, Shalih, Syuaib kepada kaum-kaum mereka dengan
sigat (bentuk) tunggal yang diulang tiga kali dalam surat
Hud:

Bhiop l yn sl Lo il Lyl o JB J1ogn walslole Uy

RGPV ICPEEN (PPN URPRWS I [N ER ISP NC Y|P

Bluo p dl oy wsnd Lo il Lyt sy JU JLomt walanl e

sebagaimana juga ungkapan®”...x& dl e cealle At yoe |

yang diulang dua kali dalam surat al-Mu’minun ayat 23 :
dan.32

Dalamal-Qur‘anjugaterdapatrepetisi) pengulangan(
mengenai kisah-kisah para Nabi yang bertujuan untuk
menetapkan dalam pikiran bahwa semua agama yang
dibawa para Nabi terdahulu berasal dari Allah SWT.
Allahlah yang mengutus semua Nabi kepada manusia
dalam masa sejarah yang berbeda-beda .Tujuan diutusnya
para Nabi itu adalah untuk memberikan petunjuk dan
menyeru pada ajaran tauhid .Di samping itu ,Allah juga
menjelaskan pada kafir Quraisy akibat yang diperoleh oleh
kaum-kaum sebelum mereka yang mendustakan Nabi-
Nabinya ,sekaligus juga memperingatkan kepada mereka
akibat yang akan diterima jika mereka masih mendustakan
Nabi Muhammad saw®.

Repetisi kisah-kisah al-Qur’an bukanlah repetisi
secara utuh, akan tetapi al-Qur’an menyebut dalam kisah

©2Q. S. Hud: 50.
% Q. S. Hud: 61.
% Q. S. Hud: 84.
% Muhammad Usman Nagati ,Al-Qur’an wa "Ilm al-Nafs, hlm. 164.
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tersebut kejadian-kejadian yang sesuai dengan kondisi
makna yang terkandung dalam suatu surat. Ketika al-
Qur’an mengulang episode dalam suatu kisah, maka itu
biasanya mengungkapkan sesuatu yang baru yang tidak
disebut dalam surat-surat sebelumnya, dan terdapat
perubahan dalam uraian lafaz-lafaznya. Al-Qur’an tidak
memaparkan kisah para Nabi berdasarkan urutan sejarah
yang terjadi pada zaman tertentu, akan tetapi al-Qur’an
menguraikan kejadian-kejadian tersebut agar dapat
diambil pelajaran dan percontohan. Oleh karenanya, al-
Qur’an menyebut kejadian-kejadian dalam sebuah kisah
mengenai sesuatu yang sesuai dengan pelajaran yang
hendak diuraikan kepada manusia.®

Tidak diragukan juga bahwa pemaparan berbagai
kejadian dan pemikiran dalam gambaran atau sigat yang
bermacam-macam itu akan menimbulkan motivasi untuk
selalu waspada dan menghindarkan kejenuhan yang
mungkin menimpa manusia jika pemikiran atau kisah
tertentu dipaparkan beberapa kali dalam satu bentuk yang
monoton.

Para psikolog modern dan spesialis di bidang
propaganda dan periklanan menerangkan bahwa urgensi
perubahan bentuk yang diungkapkan dan digambarkan
dalam pemikiran tertentu bertujuan untuk menjauhkan
rasa bosan dan untuk memotivasi kewaspadaan.®”

Pengulangan pada dasarnya dapat menetapkan
pelajaran, baik itu yang dipelajari manusia dari kebiasaan

¢ “Abd al-Wahhab Hamudah, Al-Qur’an wa ‘Ilm al-Nafs (Kairo:
Dar al-Qalam, 1962), hlm. 103-205.
“Muhammad “Usman Nagati, AI-Qur’an wa ‘Ilm al-Nafs, hlm. 165.
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baik maupun kebiasaan buruk. Pengulangan manusia
terhadap perilaku buruk itu dapat menetapkan dan
menjadikan kebiasaan itu konstan dan sulit untuk keluar
dari kebiasaan tersebut kecuali dengan upaya yang serius
dan kemauan yang kuat. Oleh karena itu, pengulangan
orang-orang musyrik terhadap akidah dan ibadah lama
mereka yang telah dipelajari dari nenek moyang mereka
merupakan faktor yang memperkokoh tetapnya kebiasaan
dan perilaku mereka sehingga sulit untuk keluar dari
kebiasaan itu.®

Al-Quran telah memberikan gambaran dalam
berbagai ayat bagaimana para Nabi dalam rentang masa
terdahulu menemui kesulitan yang luar biasa dalam
meyakinkan orang-orang musyrik terhadap ajaran
tauhid, karena mereka berpegang teguh pada ibadah dan
keyakinan lama mereka.®

Al-Quran juga telah memberi isyarat terhadap
pengaruh pengulangan kelalaian manusia terhadap Allah
dan pengulangan terperosoknya mereka dalam kekufuran,
perbuatan dosa dan maksiat sehingga yang demikian
menjadikannya tidak siap untuk menerima dakwah tauhid
dengan mudah. Ini yang banyak diungkap al-Qur’an dalam
konsep “watak dalam hati”.”

Al-Qur’an juga mengungkapkan konsep teguhnya
kebiasaan buruk dan maksiat disebabkan pengaruhnya
pengulangansehinggadapatmenutupiakaldanmenjadikan
hati berkarat, akhirnya mereka merasa kesulitan untuk

o8 Ibid.
© Ibid, 166.
70 Ibid.
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membedakan mana yang benar dan mana yang salah dan
jiwa pun merasa sangat sulit untuk melepaskan kebiasaan-
kebiasaan buruk, sebagaimana firman Allah dalam al-
Qur’an:

Artinya: Sekali-kali tidak, sebenarnya apa yang selalu merecka
usahakan itu menutupi hati mereka.

7 Lihat: Q. S. al-Mutaffifin: 14.
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BAB III
KARAKTERISTIK REPETISI REDAKSI
AL-QUR’AN

A. Bentuk Repetisi Redaksi dalam al-Qur’an

1. Repetisi kisah dalam al-Qur’an

Di antara fenomena repetisi yang terdapat dalam
al-Qur’an adalah repetisi kisah-kisah para Nabi terdahulu.
Seringkali dijumpai dalam al-Qur’an mengenai kisah-
kisah yang diceritakan secara berulang-ulang, antara lain;
kisah Adam as., Nuh as., Musa as., dan Nabi-Nabi yang
lainnya.

Dari repetisi ini setidaknya ada dua dimensi
yang dapat dipetik: Pertama, dimensi teologis. Sebagai
kitab petunjuk, penjelas dan memuat syariah, al-Qur’an
tidak lepas dari seni-seni pengungkapan verbal. Dalam
hal ini pengulangan kisah dari sisi teologis berfungsi
untuk menetapkan kandungan makna yang diulang dan
menguatkannya serta menampakkan perhatian pada
kandungan makna tersebut sehingga memuat etika yang
ideal dan keyakinan yang jelas.
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Kedua, dimensi sastra. Pengulangan kisah dalam al-
Qur’an yang sangat beragam ini berkait erat dengan style
bahasa. Style bahasa yang digunakan dalam memaparkan
seni merangkai kata-katanya sama sekali tidak monoton,”
karena kisah merupakan salah satu bentuk sastra yang
dapatmenarik perhatian para pendengar dan menancapkan
pesan-pesan yang terkandung di dalamnya ke dalam jiwa
mereka.” Oleh karenanya, menurut Said Ramadlan Buthi,
seni atau style pengulangan kisah yang terdapat dalam al-
Qur’an tidak mencakup semua kisah, akan tetapi hanya
poin-poin tertentu saja yang diulang.”

Jika diteliti secara mendalam repetisi (pengulangan)
tersebut minimal terjadi dalam tiga bentuk, di antaranya
adalah sebagai berikut:”

a. Repetisi alur kisah dengan tokoh yang berbeda

Inti repetisi (pengulangan) redaksi ataupun
kisah-kisah dalam al-Qur’an lebih banyak bertujuan
sebagai pemurnian akidah daripada aspek mu’amalah
atau hukum. Aspek akidah ini terimplementasikan
dalam bentuk keesaan Tuhan, kesatuan agama,
kesatuan rasul, kesamaan penggunaan metode da’wabh,
dan kesamaan cara yang ditempuh oleh orang-orang

Muhammad Hamdi Zaqzuq et.al, Hagaiq al-Islam fi Muwajahat
al-Syubuhat, (Kairo; Al-Majlis al-A’la li al-Syu’un al-Islamiyyah, 2002),
hlm.77-78.

“Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis ﬁ Ulum al-Qur’an, (Riyad:
Mansyurat al-Asr al-Hadis, 1973), hlm. 436.

"Lihat: Muhamsmad Said Ramadan Buti, al-Qissah fi al-Quran
wa Asaruha fi al-Mujtama, (Beirut: Dar al-Watfa), .hlm .225.

"Lihat selengkapnya: Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an;
Pengantar Orientasi Studi al-Qur’an, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press,
1997), hlm. 84-98.
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yang mendustakannya. Untuk mengungkapkan tujuan
tersebutdigunakanalur-alur kisah yangsama, sekalipun
tokoh-tokohnya berbeda. Perhatikan misalnya kisah
Nabi Nuh as., Hud as., dan Shalih as. dalam al-A’raf (7:
59-64, 65-72, dan 73-79).7°

Kisah-kisah di atas menggunakan alur yang
sama yaitu: Allah mengutus Nabi kepada kaumnya
agar mengajak mereka mengesakan Tuhan dan
beribadah kepada-Nya, namun mereka membantah
dan menentang ajakan tersebut, lalu turunlah azab
Allah. Akan tetapi, sekalipun alur ketiga kisah itu sama,
namun lafal-lafal yang digunakan berbeda, sehingga
nuansa yang ditimbulkannya pun berbeda.

b. Repetisi kisah dengan kronologi yang berbeda

Kisah-kisah dalam al-Qur’an tidak disusun
berdasarkan kronologi sebuah peristiwa, namun
disesuaikan dengan tujuan kisah dan keadaan jiwa Nabi
saw. bersama orang-orang yang semasanya, sehingga
sering suatu kisah tertentu diceritakan berulang kali
tetapi dengan kronologi yang berlainan. (Perhatikan
misalnya kisah Nabi Syu’aib yang diceritakan dalam
surat al-A’raf (7:85-93), surah Hud (11: 84-95), surat al-
Syuara’” (26: 176-190) dan kisah Lut as dalam surat Hud
(11: 77-83) dan al-H{ijr (15: 61-75).

Namun jika yang menjadi ukuran pengurutan
adalah tuntutan konteks sewaktu ayat-ayat itu
diturunkan, maka tata urut kedua kisah tersebut (kisah
Nabi Syu’aib dan kisah Nabi Lut}) atau kisah-kisah

7Sayyid Qutb, Al-Taswir al-Fanni fi al-Quran, (Kairo: Dar al-
Maarif, t.t.), hlm. 141.
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lainnya tidaklah menjadi permasalahan. Demikian pula
jika huruf “ataf (penghubung) yang umumnya dipakai
untuk menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa
lainnya tidak dipahami sebagai makna pengurutan (&
al-tartib) tetapi dipahami sebagai makna penggabungan
(Ii aljam’) yang tidak mengandung konotasi makna
waktu.”

Repetisi kisah dengan gaya bahasa yang berbeda

Al-Qur'an sering mengulangi cerita tokoh-
tokoh kisah tertentu dalam beberapa surat dengan
menggunakan gaya bahasa yang berbeda, misalnya
kisah Nabi Musa as. yang diceritakan dalam surat Taha
(20: 24-98), al-Syu’ara” (26: 10-68), dan al-Qasas (28:
1-47).

Tampaknya kisah Nabi Musa dalam ketiga surat
tersebut berbeda, padahal yang berbeda itu hanyalah
gaya bahasanya saja. Misalnya tentang pengutusan
Musa as., dalam surat Taha (20: 24) Musa diutus Allah
untuk berda’wah kepada Firaun dan kaumnya (ila
fir’auna wa malaihi).

Dalam surat Taha (20: 24) hanya Fir'aun yang
disebutkan, sedangkan kaumnya tidak disebutkan. Hal
ini karena kaum Fir'aun adalah pengikutnya. Jadi jika
Fir'aundisebutkan makaseluruh pengikutnyatermasuk
didalamnya.Dalamsuratal-Syu’ara’ (26:10) hanya kaum
Firaun yang disebutkan. Dalam konteks ini Fir'aun
adalah bagian dari kaumnya. Ucapan yang diarahkan
kepada kaumnya sama seperti yang diucapkan kepada
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Fir'aun juga. Dengan demikian dalam konteks ini dia
(seakan-akan) pengikut kaumnya, sehingga da’wah
yang diarahkan kepada mereka adalah termasuk juga
da’wah kepada Fir’aun sendiri. Surah al-Qasas (28: 32)
memperjelas maksud kedua surah sebelumnya, bahwa
sekalipun yang disebutkan hanya sebagian namun yang
dimaksudkan adalah seluruhnya, yaitu Fir'aun beserta
kaumnya.”

Demikian pula makna yang terkandung
dalam al-Qasas (28: 33) “Musa berkata: “Ya Tuhanku
sesungguhnya aku telah membunuh seorang manusia
dari golongan mereka, maka aku takut mereka akan
membunuhku” Adapun susunan kalimat dalam surat
Taha (20: 27-28) “wahlul ‘ugdatam min lisani yafgahu
gauli” (dan lepaskanlah kekakuan lidahku supaya
mereka mengerti perkataanku) adalah semakna dengan
kandungan surat al-Syu’ara” (26: 13) “wa la yantaliqu
lisani fa arsil ila harun” (dan tidak lancar lidahku maka
utuslah (Jibril) kepada Harun). Makna ayat ini juga
senada dengan al-Qasas (28: 34) “wa akhi harunu huwa afs
ahu minni lisanan fa arsilhu matya rid an yusaddiquni” (Dan
saudaraku Harun ia lebih fasih lidahnya dari padaku,
maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantu untuk
membenarkan perkataanku.”

Karena ada sebagian kisah dalam al-Qur’an
dituturkan secara berbeda ini mendorong sebagian
mufassir memasukkan ayat-ayat yang diulang ke
dalam kelompok ayat-ayat mutasyabihat, namun

78 Ibid, 91.
7 Al-Iskafi, Durrat al-Tanzil... ..... , hlm. 294-295,
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mufassir lainnya seperti al-Khatib al-Iskafi dalam
karyanya Durrat al-Tanzil wa Gurrat al-Ta’wil dan al-
Zamakhsyari dalam al-Kasysyaf mencoba memahami
dan mengkompromikan penuturan kisah yang tampak
kontradiksi tersebut.

DalamkisahMusaasal-Qur’anmendeskripsikan
tongkatnya tatkala ia melemparkan secara berlaianan.
Dalam surat Taha (20: 19) disebutkan lafal hayyah
dalam surah al-Naml (27: 10) disebutlan lafal jann,
dan dalam surat al-A’raf disebutkan lafal 35u’ban.
Menurut al-Zamakhsyari, kata hayyah tersebut ism al-
7ins (generik) yang mencakup ular jantan, betina besar
dan kecil. lafal jann dan 3u’ban tampak berlainan,
karena jann adalah ular kecil sedangkan 5u"ban adalah
ular besar. Untuk mengkompromikannya, menurut
al-Zamakhsyari ada dua cara. Pertama, tatkala Musa
as melempar tongkatnya, tongkat itu berubah menjadi
ular kecil, lalu berubah secara cepat menjadi ular
besar. Atau kedua, ular itu bentuknya besar namun
kecepatan geraknya seperti ular kecil.®

Analisis-analisis semacam itu membuktikan
bahwa kisah-kisah dalam al-Qur’an satu dengan
lainnya tidak bertentangan, yang tampak berlainan
hanyalah gaya bahasa dan penuturannya. Dan dari
contoh-contoh di atas jelaslah bahwa repitisi kisah
dalam al-Qur’an bukan repitisi secara keseluruhan
yang akan mengakibatkan kejenuhan, tetapi repitisi
dalam bagian-bagian tertentu saja yang disesuaikan
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dengan tuntutan konteks dan dengan menggunakan
bahasa yang berlainan, sehingga terasa kisah-kisah
tersebut tersusun dalam nuansanya masing-masing.

Dalam al-Qur'an banyak sekali kisah yang
diungkapkan berulang-ulang di beberapa tempat.
Sebuah kisah terkadang berulangkali disebutkan
dalam al-Qur’an dan dikemukakan dalam berbagai
bentuk yang berbeda. Di satu tempat ada bagian-
bagian yang didahulukan, sedang di tempat lain
diakhirkan. Demikian pula terkadang dikemukakan
secara ringkas dan kadang-kadang secara panjang
lebar, dan sebagainya.

Pengulangan kisah ini bukan berarti tidak ada
gunanya, oleh al-Tihami al-Naqrah, setidaknya ada
dua tujuan pengulangan al-Qur’an.

Pertama, tujuan seni pengungkapan (gard
fanni). Tentunya dalam pengungkapan pengulangan
ini mencerminkan adanya pembaruan terhadap uslub
(style) yang berbeda-beda. Dalamilmu balaghah variasi
dalam pengungkapan bisa dipaparkan dalam bentuk
17jaz (yang ringkas) dan ifnab (melebih-lebihkan),
sedangkan fakrar merupakan salah satu cabang
pembahasan ifnab. Kedua, tujuan psikologi (gard nafsi)
atau pengaruh terhadap jiwa. Sebab sesuatu apabila
diulang-ulang akan menimbulkan dorongan hasrat
yang dapat mematangkan reaksi terhadap sesuatu.®

8Al-Tihami Naqrah, Sikulujiyyah al-Qissah fi al-Quvr’an, hlm.
116.
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Pengulangan kisah ini juga menyimpan
hikmah di baliknya. Manna” al-Qattan menyimpulkan
beberapa hikmah pengulangan kisah:*

Pertama, menjelaskan sisi balaghahnya al-
Qur’an. Di antara keistimewaan ilmu balaghah adalah
mengungkapkan sebuah makna dalam berbagai
macam bentuk yang berbeda. Dan kisah yang berulang
itu dikemukakan di setiap tempat dengan uslub yang
berbeda satu dengan yang lain serta dituangkan dalam
pola yang berlainan pula, sehingga tidak membuat
orang merasa bosan karenanya.

Kedua, menunjukkan kehebatan mukjizat al-
Qur’an. Sebab mengemukakan suatu makna dalam
berbagai bentuk susunan kalimat di mana salah satu
bentuk pun tidak dapat ditandingi oleh sastra Arab,
merupakan tantangan dahsyat dan sebagai bukti
bahwa al-Qur’an itu benar-benar datang dari Allah.

Ketiga, memberikan perhatian besar terhadap
kisah tersebut agar pesan-pesannya lebih mantap
dan melekat dalam jiwa. Hal ini karena pengulangan
merupakan salah satu cara pengukuhan dan indikasi
betapa besarnya perhatian al-Qur’an terhadap kisah.

2. Repetisi redaksi mengenai penciptaan manusia

Salah satu fenomena repetisi yang terkandung
dalam al-Qur’an adalah repetisi yang membicarakan
tentang penciptaan manusia. Allah telah menciptakan
Adam (manusia pertama) dari ketiadaan. Keberadaan

8 Lihat: Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis ﬁilllﬁm al-Qur’an,
hlm. 338.
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Adam ini merupakan dalam kerangka naungan ilmu
llahi.®* Penciptaan Adam ini disebut juga produksi
manusia.

Al-Qur’an tidak menguraikan secara rinci proses
kejadian Adam (produksi manusia), yang oleh mayoritas
ulama dinamai manusia pertama. Yang disampaikannya
dalam konteks ini hanya: Pertama, bahan awal manusia
adalah tanah. Kedua, bahan tersebut disempurnakan.
Ketiga, setelah proses penyempurnaan selesai, ditiupkan
kepadanya ruh Ilahi.®

Banyak ditemukan pada ayat-ayat lain yang
diulang mengenai keterangan tentang penciptaan
manusia dalam proses penciptaan yang berbeda-beda.
Misalnya terdapat ayat yang mengatakan manusia
diciptakan dari air yang hina (min ma’in mahin)®*, dari
tanah kering (min salsal),®® dari mani (nutfah),*” dari

#Lihat: Q.S.19: 67, Artinya: Dan tidakkah manusia itu memikirkan
bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, sedang ia tidak ada
sama sekali?

8 Lihat: Q. S 15:28-29, Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu
berfirman kepada para malaikat: «Sesungguhnya Aku akan menciptakan
seorang manusia dari tanah liat kering dari lumpur hitam yang diberi
bentuk,maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah
meniupkan ke dalamnya ruh -Ku”. Lihat: Quraish Shihab, Wawasan al-
Qur’an, (Bandung: Mizan, Cet. XI, 2000), hlm. 281.

% Q. S.Al-Mursalat: 20. Artinya: Bukankah Kami menciptakan
kamu dari air yang hina?,

8 Q. S. Al-Rahman:14. Artinya: Dia menciptakan manusia dari
tanah kering seperti tembikar.

¥Q.S.Yasin: 77. Artinya: Dan apakah manusia tidak memperhatikan
bahwa Kami menciptakannya dari setitik air , maka tiba-tiba ia menjadi
penantang yang nyata!
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segumpal darah (“alag)®® dari lumpur hitam yang diberi
bentuk (min hama’in masnun).%

Melihat proses penciptaan manusia yang terdiri dari
berbagai macam bahan, lantas apakah terjadi kontradiksi
(tanaqud) antara ayat satu dengan lainnya? Apakah juga
antara ayat-ayat al-Qur'an yang membicarakan tentang
penciptaan manusiaini bertentangan dengan metodeilmiah
kedokteran? Menanggapi pertanyaan ini, Dr. Muhammad
Imarahmengatakanbahwatidakadakontradiksiantar ayat-
ayat al-Qur’an yang membahas tentang proses penciptaan
manusia. Dalam menciptakan manusia terdapat fase-fase
sehingga manusia menjadi bentuk rupanya yang elok.
Fase-fase itu adalah:

Fase-fase proses penciptaan manusia pertama
(Adam) ini terekam dalam ayat-ayat al-Qur’an secara
keseluruhan. Seperti firman Allah:

Artinya: “Sesungguhnya misal ‘Isa di sisi Allah adalah

seperti Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah”.”

Penciptaan ini mulai dari debu. Firman Allah:

Artinya:”Yang membuat segala sesuatu dengan sebaik-
baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari
tanah” !

Kemudian air dicampurkannya ke dalam debu
hingga menjadi tanah liat (lumpur). Firman Allah:

8 Q. S. Al- Alaq: 2. Artinya: Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah.

8 Q. S. Hijr: 26. Dan  sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dari tanah liat kering dari lumpur hitam yang diberi bentuk.

% Q.S. Ali Imran: 59.

Q. S. Al-Sajdah: 7.
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Artinya: “Maka tanyakanlah kepada mereka : “Apakah
mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah apa yang
telah Kami ciptakan itu?” Sesungguhnya Kami telah
menciptakan mereka dari tanah liat”.*?

Pada fase tanah liat ini terjadi perubahan warna dan
bentuk menjadi tanah kering berbentuk tanpa dipanaskan
api. Lalu ditiupkan ruh Allah dalam bentuk tadi hingga
menjadi manusia. Firman Allah:

Artinya: “..Sesungguhnya Aku akan menciptakan
seorang manusia dari tanah liat kering dari lumpur
hitam yang diberi bentuk, Maka apabila Aku telah
menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan
ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu
kepadanya dengan bersujud...”*

Demikian fase-fase penciptaan manusia pertama
yang terekam dalam al-Qur’an. Jadi, dalam repetisi ayat-
ayat yang mengungkap penciptaan ini adakah kontradiksi
di dalamnya?

Begitu juga dalam penciptaan anak turun adam
(zurriyyat) atau yang disebut sebagai reproduksi manusia.
Dalam reproduksi ini terdapat fase-fase perubahan hingga
membentuk manusia yang berbentuk. Dimulai penciptaan
pertama dari sperma yang keluar dari laki-laki (mani atau
nutfah), kemudian menjadi segumpal darah (“alagah) yang
menggantung di dinding rahim hingga menjadi segumpal

Q. S. Al-Saffat: 11.

® Q. S. Al-Hijr: 26. Lihat selengkapnya keterangan dari fase-
fase penciptaan manusia tersebut dalam Muh}ammad Imarah, Hal
Tanagad fi Maddati Khalg al-Insan, dalam Muhammad Hamdi Zaqzuq
et.al, Hagaiq al-Islam fi Muwajahat al-Syubuhat, hlm. 235.
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daging, hingga Allah menciptakan tulang yang dibungkus

oleh segumpal daging tadi. Kejadian dari fase-fase ini juga

direkam oleh al-Qur’an.

Artinya: “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan
tentang kebangkitan, maka sesungguhnya Kami telah
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes
mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang
tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan
Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki
sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami
keluarkan kamu sebagai bayi,..”**

Dan Firman-Nya:

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dari suatu saripati dari tanah. Kemudian Kami
jadikan saripati itu air mani dalam tempat yang kokoh.
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging,
dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang,
lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging,.
Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang lain. Maka
Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.*

Ketika sperma laki-laki bercampur dengan air

sperma perempuan, maka hasil percampuran itu dalam al-

Qur’an disebut sebagai amsyaj. Firman Allah:

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dari setetes mani yang bercampur (amsyaj)
yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan
larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan
melihat.”®
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Sebagaimana sperma ini juga disebut sebagai air
yang hina (ma” mahin) karena amat sedikit dan lemahnya,
Allah berfirman:

Artinya: “Bukankah Kami menciptakan kamu dari
air yang hina? kemudian Kami letakkan dia dalam
tempat yang kokoh, sampai waktu yang ditentukan,
lalu Kami tentukan, maka Kami-lah sebaik-baik yang
menentukan.”*

Al-Qur’an juga memberi nama lain dari sperma
yaitu air yang dipancarkan (dafig). Firman Allah:

Artinya: “Maka hendaklah manusia memperhatikan
dari apa dia diciptakan? Dia diciptakan dari air yang
dipancarkan, yang keluar dari antara tulang sulbi laki-
laki dan tulang dada perempuan.”

Keterangan di atas merupakan fase-fase yang dilalui
oleh manusia sebelum menjadi manusia yang sempurna,
baik penciptaan manusia pertama (Adam), maupun
anak cucu Adam (Zurriyyat). Jadi, repetisi ayat-ayat yang
menerangkan tentang penciptaan manusia tersebut jelas
tidak bertentangan antara satu dan lainnya. Walaupun
ayat-ayat tersebut tidak turun secara berurutan sesuai fase-
fase pembentukan manusia, akan tetapi ayat-ayat tersebut
telah mendeskripsikan situasi sebenarnya dan sesuai
dengan ilmu kedokteran.

3. Repitisi redaksi ayat-ayat taqwa

Fenomena repitisi lain yang banyak dijumpai
dalam al-Qur’an adalah repitisi yang berkenaan dengan
persoalan tagwa. Banyak sekali dijumpai dalam al-Qur’an

7 Q. S. Al-Mursalat: 20-23.
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ayat-ayat yang berbicara mengenai tagwa dengan berbagai
bentuk asal katanya, baik itu yang membicarakan ciri-ciri
orang yang bertaqwa, cara meraih taqwa, syarat menjadi
orang yang bertaqwa maupun perintah untuk bertagqwa.
Ayat-ayat tersebut terkadang diulang dengan redaksi yang
sama terkadang dengan bentuk kata yang lain, namun
mengandung pengertian yang sama.

Mengenai pembahasan fagwa ini, Dr. Maman A.
Djauhari menghitung dan mengelompokkan ayat-ayat
al-Qur'an mengenai fagwa dengan pernyataan sebagai
berikut:

Al-Qur’an terdiri atas 6236 ayat yang tersebar dalam 114

surat. Di antara ayat-ayat tersebut, 208 ayat (atau sekitar

3,335 %) berupa ayat-ayat tagwa yang tersebar dalam 58

surat. Di antara 208 ayat tagwa itu, ada satu ayat yang

mengandung tiga kata tagwa, yaitu ayat 93, surat al-

Maidah. Kemudian ada 16 ayat yang mengandung dua

kata tagwa.*®

Mengapa dalam al-Qur’an pembahasan mengenai
tagwa dibahas sampai 208 kali dan tidak sedikit terdapat
repitisi di dalamnya, apa pentingnya taqwa? Menurut
Dr. Maman A. Djauhari fagwa merupakan Ketundukan
yang tercerminkan dalam kualitas jiwa seseorang yang
menerangi dan memandu hidupnya dalam mewujudkan
pengabdiannya kepada kemakmuran dan kesejahteraan
hidup seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin). Selain itu, taqwa
merupakan kualitas jiwa yang berproses. Tagwa juga
merupakan jalan hidupnya sejak di alam arwah, alam

% Maman A. Jauhari, Taqwa: Jaminan Kualitas untuk Meraih
Kemuliaan Ilahiah, (Bandung: Penerbit Pustaka, 2003), him. 3.
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rahim, alam ardi, alam barzah dan alam akhirat kelak.*®
Oleh karena itulah, orang yang paling mulia di hadapan
Allah adalah orang yang paling bertaqwa (QS. 49: 13).

Dalam mewujudkan pengabdian kepada seluruh
alam tersebut, al-Qur’an memberikan penerangan bahwa
pengertian taqwa meliputi:

a. Penyerahan diri secara total dengan ketaatan yang
murni secara absolut (fotal submission) kepada Allah:
“wattaqullah”.

b. Takut kepada kehinaan hidup di alam akhirat, yang
tersurat dalam (QS. 3: 131). “ wa ittaqu al-nara allati
w’iddat Ii al-kafirin”

c. Takutakankehinaanhidupdidunia, sepertiditunjukkan
dalam (Q. S. 36: 45): “.... ittaqu ma baina aidikum”.

Jika diteliti secara mendalam, maka pembahasan
mengenai faqwa dalam al-Qur’an dapat diklasifikasikan ke
dalam beberapa bagian:'®

Pertama, ayat-ayat yang membicarakan ciri-ciri
yang dimiliki muttagin (orang yang bertaqwa). Paling
sedikit terdapat 26 ciri ayat yang menyebutkan orang
yang bertagwa dalam al-Qur’an. Ciri tersebut dapat
dikelompokkan dalam empat kelompok: ketaatan, karakter
pribadi, karakter sosial dan kompentensi.

Dalam surat al-Bagarah 2-4 misalkan, Allah
menyebut orang bertagwa dengan firman-Nya:

Artinya:“Kitab initidakadakeraguanpadanya; petunjuk
bagi mereka yang bertaqwa, mereka yang beriman

* Ibid, 1-2.
1% Lihat penjelasan lebih lengkap dan detailnya pada Maman
A. Djauhari, Tagwa..., hlm. 6-60.
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kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan
menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan
kepada mereka, dan mereka yang beriman kepada Kitab
yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang
telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan
adanya akhirat.”

Ayat-ayat lain yang membicarakan tentang ciri
orang yang bertaqwa adalah (al-Bagarah: 177), (Ali ‘Imran:
134, 146), (al-Nisa”: 77), (al-An’am: 32), (al-A’raf: 128, 169,
201), (al-Anfal: 34), (Yunus: 6, 63), (Yusuf: 57, 109), (al-Nahl:
30), (Maryam: 13, 18), (al-Anbiya”: 49), (al-Hajj: 32), dan (al-
Zumar: 33)."

Kedua, ayat-ayat yang berbicara tentang syarat-
syarat yang diperlukan untuk meraih tagwa. Ayat-ayat
yang berbicara tentang syarat-syarat ini umumnya berupa
ayat-ayat yang diakhiri dengan kata “Ia’allakum tattaqun” %

“Syarat perlu” merupakan terminologi untuk
menyatakan suatu premis tatkala konklusinya ditentukan.
Dalam konteks ini, konklusinya adalah taqwa. Dalam al-
Qur’an terdapat 11 ayat yang berbicara tentang “syarat
perlu”, ayat-ayat tersebut adalah: (al-Baqarah: 21, 63, 179,
183, 194 dan 241), (al-An’am: 51 dan 153) dan (al-A’raf:
171), Muhammad: 17) dan (al-Hujurat: 3).

' jhat: Fuad Abd al-Bagqi, al-Mu'jam al-Mufahras i Alfaz al-
Qur’an, (Bairut: Dar al-Fikr, 1981), hlm. 758-761. Lihat juga Sukmadjaja
Asyrie-Rosy Yusuf, Indeks al-Qur’an, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1984),
hlm. 220-221.

2Penggalan ayat seperti ini diulang dalam al-Qur’an sebanyak
6 kali. Ayat-ayat tersebut adalah: (al-Baqarah: 21, 63, 179, 183), (al-
Arn’am: 153) dan (al-A’raf: 171). Lihat Husain Fahmi al-Syafi'i, al-Dalil
al-Mufahras...., hlm. 309. Lihat juga Faad Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-
Mufahras...., hlm. 759.
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Ketiga, ayat-ayatyangmembicarakantentang“taqwa
sebagai syarat cukup”. Bagaimana pun tiada satupun
aktifitas manusia yang dapat menjadi syarat cukup untuk
meraih tagwa. Dalam berlomba meraih taqwa, upper limit
maupun spesifikasi taqwa adalah hak prerogatif Allah
yang dirahasiakan.

Namun demikian Allah memberikan petunjuk
terang tentang apa yang harus dilakukan untuk meraih
pahala-Nya, yakni cukup dengan “taqwa”. Tagwa kepada
Allah merupakan syarat cukup untuk meraih keridlaan-
Nya. Oleh karena itulah mengapa bersabar dan bertaqwa
difirmankan termasuk urusan yang patut diutamakan (QS.
3:186).

Setidaknya terdapat 73 ayat yang membicarakan
hal ini yang dapat membimbing orang mu'min kepada
pemahaman tagqwa sebagai syarat cukup. Ayat-ayat
tersebut adalah: (al-Baqarah, 103, 189 dan 212), (Ali ‘Imran:
15,76,115,120, 123,125,130, 133,172,179, 186 dan 198), (al-
Maidah: 27, 65, 93 dan 100), (al-An"am: 69, 155), (al-A’raf:
35, 96 dan 156), (al-Anfal: 29), (al-Taubah: 4, 7, 36, 44 dan
123), (Hud: 49), (Yusuf: 90), (al-Ra’d: 35), (al-Hijr: 69), (al-
Nahl: 31 dan 128), (Maryam: 63, 72 dan 85), (Taha: 132),
(al-Hajj: 37), (al-Nur: 52), (al-Furqgan: 15), (al-Syu’ara”: 90),
(al-Naml: 53), (al-Qasas: 83), (Sad: 28: 49), (al-Zumar: 20, 61
dan 73), (Fussilat: 18), (al-Zukhruf: 35 dan 67), (al-Dukhan:
51), (al-Jasiyah: 19), (Muhammad: 15, 36), (al-Hujurat: 10
dan 13), (Qaf: 31), (al-Zariyat: 15), (al-Tur: 17), (al-Qamar:
54), (al-Hadid: 28), (al-Talaq: 2, 4 dan 5), (al-Qalam: 34), al-
Mursalat: 41), (al-Naba’: 31) dan (al-Lail: 5 dan 17).1%

1%Lihat: Maman A. Djauhari, Tagwa...., hlm. 16-27.
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Keempat, ayat-ayat yang membicarakan tentang
langkah-langkah atau algoritma untuk meraih tagwa.
Karenataqwaadalahmerupakansebuahprosespeningkatan
kualitasjiwa dan kualitas hidup yang kontinyu berdasarkan
tauhid kepada Allah tentu ada langkah-langkah untuk
meraih dan sampai kepadanya. Dalam al-Qur’an terdapat
2 ayat yang menyatakan hal ini. Kedua ayat tesebut ialah
surat al-Baqarah: 237 dan surat al-Maidah: 8. Kedua ayat
tersebut memberikan keterangan kepada kita kata kunci
(key words) untuk membuka pintu kehidupan yang diridai
dan diberkati oleh-Nya, yakni “Pemaaf dan Adil”.

Jika diamati secara seksama pada surat al-Baqgarah:
237, “... Pemaafan kamu itu lebih dekat kepada tagwa” dan al-
Maidah: 8, “...Adil itu lebih dekat pada ketagwaan”, nampak
kedua ayat tersebut merupakan aktifitas manusia mukmin
keduanya menyangkut hubungan manusia dengan
kehidupan masyarakatnya (habl min al-nas). Pemaaf
dan adil inilah menjadi inti dari sistem sosial dan sistem
kehidupan bermasyarakat yang ditawarkan Islam.'® Oleh
karenanya, kedua sifat itulah merupakan langkah untuk
meraih ketaqwaan.

Kelima, ayat-ayat yang berbicara tentang “al-Qur’an
adalah pelajaran bagi yang taqwa”. Pada pembahasan ini
dapat ditemukan ayat-ayat taqwa yang menjelaskan bahwa
bagi yang bertaqwa al-Qur’an adalah pelajaran, petunjuk,
penerang dan kabar gembira.

Ayat-ayat yang membicarakan persoalan ini
terdapat 14 ayat. Ayat-ayat itu adalah: (al-Bagarah: 2 dan

104 Iid., hlm. 28.
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66), (Ali ‘Imran: 138), (al-A’raf: 26), (Maryam: 97), (Taha:
113), (al-Anbiya’: 48), (al-Nur: 34), (al-Zumar: 28), (al-Najm:
32), (al-Mujadilah: 1), (al-Talaq: 1), (al-Haqgqgah: 48) dan (al-
Syamsy: 8).1%°

Keenam, ayat-ayat yang menunjukkan perintah
untuk bertagqwa kepada Allah. Setidaknya terdapat 86 ayat
yang membicarakan tentang hal ini. Ayat-ayat tersebut
intinya mensyaratkan kesiapan berserah diri secara
total (total submission) kepada Ilahi Rabbi. Kalimat yang
digunakan untuk menunjukkan perintah Allah dalam al-
Qur’an kebanyakan menggunakan kalimat “ittaqullah” dan
“ittaqu rabbakum” 1%

Jika dikelompokkanpembahasan mengenaiperintah
tagwa dapat dikelompokkan dalam tiga bagian; ayat-ayat
yang berupa perintah atau keharusan (the do), berupa
larangan (the don’t) dan peringatan (warning).'” Dalam al-
Qur’an kalimat yang digunakan sebelum adanya perintah
untuk bertaqwa (ittaqullah) biasanya mengandung makna;
mengajak kebajikan, berjihad (termasuk; belajar, bekerja,
berusaha, berjuang) pada jalan-Nya, mencari jalan yang
mendekatkan diri kepada Allah, memelihara silaturrahim,
tolong-menolong dalam mengerjakan kebajikan dan lain
sebagainya.

Kalimat yang menunjuk pelarangan dalam
melaksaan ketagwaan biasanya terkandung makna;

105 Thid, hlm. 30-33.

1% Dalam al-Qur’am kata “ittaquilah” diulang sebanyak 54
kali dalam konteks pembahasan yang berbeda. Sedang kata “ittaqu
rabbakum” terulang sebanyak 4 kali juga dalam konteks yang berbeda.
Lihat: Husain Fahmi al-Syafi'i, al-Dalil al-Mufahras...., hlm.28-29.

1 Maman A. Djauhari, Taqwa..., 34 -35.
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jangan menjadi saksi palsu, jangan sekali-kali kebencian
kepada suatu kaum mendorong berbuat tidak adil, jangan
mencemarkan nama orang, jangan mencari-cari kesalahan
orang lain dan lain sebagainya.

Ayat-ayat yang menunjukkan perintah ketagwaan
ini terdapat dalam 32 surat, ayat-ayat tersebut adalah: (al-
Baqarah: 180, 189, 196, 197, 203, 206, 223, 224, 231, 233, 278,
282 dan 283), (Ali ‘Imran: 50, 102 dan 200), (al-Nisa”: 1, 9
dan 131), (al-Maidah: 2, 4, 7, 11, 35, 46, 57, 88, 96, 108 dan
112), (al-An’am: 72), (al-A’raf: 65), (al-Anfal: 1 dan 69), (al-
Taubah: 108, 109 dan 119), (Yunus: 31), (Hud: 78), (al-Hijr:
69), (al-Nahl: 2 dan 52), (al-Hajj: 1), (al-Mu'minun: 23, 32,
52 dan 87), (al-Syu’ara”: 11, 106, 108, 110, 124, 126, 131, 132,
142, 144, 150, 161, 163, 177, 179 dan 184), (al-Ankabut: 16),
(al-Rum: 31), (Lugman: 33), (al-Ahzab: 1, 32,37, 55, dan 70),
(al-Saffat: 124), (al-Zumar: 10-16), (al-Zukhruf: 63), (al-Fath:
26), (al-Hujurat: 1, 12), (al-Mujadilah: 9), (al-Hasyr: 7 dan
18), (al-Mumtahanah: 11), (al-Tagabun: 16), (al-Talaq: 10),
(Nuh: 3), (al-Muddassir: 56) dan (al-"Alaqg: 12).1%

Ketujuh, ayat-ayat yang membicarakan tentang
adab dan harapan agar bertagqwa. Pada pembahasan
ini ditemukan beberapa penjelasan tentang taqwa yang
berkenaan dengan; anjuran untuk mencari apa yang telah
ditetapkan Allah kepada manusia, adab buhungan suami
istri dalam bulan puasa, mengapa Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepada manusia dan mengapa Rasul diutus.

Terdapat 5 ayat tentang tagqwa yang membahas
tentang hal ini. Ayat-ayat tersebut adalah; (al-Baqarah:

108 Ibid, 35-49.
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187), (al-A’raf: 63 dan 164), (al-Furgan: 74) dan (al-Zumar:
57).109

B. Tipologi Repetisi Dalam al-Qur’an

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa macam tipologi
dan model repetisi atau pengulangan ayat. Di antaranya
adalah sebagai berikut:

1. Repetisi lafaz dalam satu ayat. Repetisi dalam kategori
ini mempunyai beberapa bentuk:'*
a. Repetisi lafaz dalam bentuk yang sama atau
pecahannya, seperti:
(1). Isim, seperti ayat:
g3 €5 SN e S35 38
Lafadz dakka merupakan bentuk isim yang
diulang dalam satu ayat. Repetisi ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman (Ii al-isti’ab).
Kata kedua bukanlah sebagai penegas yang
pertama, namun berfungsi sebagai hal (posisi
'rab atau kedudukan dalam kalimat), sehingga
lafadz dakka dakka mempunyai arti “iza dukkat al-
ard dakkan mutatabi’an” (ketika bumi digoncang
berturut turut).!'2

199 Ibid, 50-51.

H0Ljhat lebih lengkap contoh-contoh tersebut dalam Ahmad
Badawi ,Min Balagah al-Qur’an, (Kairo, Dar Nahdjah Misr Ii al-Tab” wa
al-Nasyr, t.t.h.), hlm. 146.

Q. S. 89: 21.

12 Lihat: Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani..., jld. XVI, hlm. 229.
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(). Fi'il:

113\3;33 05 o%&;ﬁ&“ 27
Kedua lafadz tersebut berbentuk fi'il
amr. Repetisi fi'il ini mengandung makna mahhil
mahhil mahhil, namun terdapat penyesuaian pada
fi'il yang kedua amhil, sebab fi'il itu merupakan

bentuk aslinya.'*

(3).Isim Fi’il:
156 5e 3 s S\gh
Isim fi'il ini mengandung makna jauh.
Repetisi ini untuk menguatkan betapa jauhnya

perkara itu. Kebanyakan dari lafadz haihata ini
dalam konteks kalimat selalu diulang.'

(4).Huruf

171G ¢ Auu.\d@

e

Huruf khafd} yang dlpasangkan dengan
isim “jannah”, diulang lagi lafadz setelahnya
dipasangkan dengan “ha” kata ganti untuk
“jannah”.

. Pengulangan damir mustatir dengan damir bariz, seperti:

I

i) @y a3 gl st i,
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15Q0S. 86: 17

MAl-Karmani, Asrar at-Takrar...., hlm. 233.
1500 .S5.36 :23 .

16 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani..., jld. X, hlm. 47.
17Q .5.108 :11.

18 Q. S. 2: 36.
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Lafaz uskun sudah mengandung kata ganti
yang tersembunyi (damir mustatir) yakni anta,
namun dalam kalimat di atas tetap dicantumkan
kata ganti jelas (damir bariz) “anta” yang berfungsi
untuk menguatkan perkataan.

c. Pengulangan damir muttasil, seperti:

09 5555 b 553, 28 S 035 L 5esd i
Repetisi dua damir muttasyil ini bertujuan
memperkuat keterangan (ta’kid), dengan tujuan
memberikan keterangan bahwa mereka bebar-benar
yakin akan datangnya akhirat.
2. Pengulangan sebagian lafaz pada ayat yang berbeda,
seperti:

553l - oI5l 3 15AES - Sl g 14nds AN
120 /\;ig\\,,wzvjwb;;;\

Keterangan tentang lafadz al-mizan terdapat

pada pembahasan repetisi surat al-Rahman.

3. Pengulangan ayat secara utuh. Pengulangan dalam
ketegori ini mempunyai beberapa bentuk.
a. Pengulangan ayat secara utuh dalam satu surat dan
tidak berurutan, seperti:

121 <° “§’ n /;J-*/

22 Q\J.X_L;ﬁ; LA_L;g) 9\,“ L”QL_%

19°Q.S.27: 3.

1200 S.7-9 55 .

2 Ayat tersebut diulang sebanyak 10 kali dengan redaksi yang
sama persis dalam surat al-Mursalat.

2ZAyat tersebut diulang sebanyak 31 kali dengan redaksi yang
sama persis dalam surat al-Rahma<n.
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Keterangan dari dua redaksi di atas terdapat
dalam pembahasan repetisi surat al-Mursalat dan
surat al-Rahman.

b. Pengulangan ayat secara utuh yang tercecer dalam
beberapa surat.

™ GElo S B 58 55 05
Sebagian ulama’ menganggap bahwa ayat
tersebut bukan merupakan bentuk repetisi, sebab
walaupun diulang dalam redaksi yang sama persis
sebanyak 6 kali, namun kebanyakan dari mereka
tidak ada yang menyebut bahwa ayat ini bentuk
repetisi dari ayat-ayat lain, sebab antara satu sama
lain tidak dalam tema bahasan yang sama.
c. Pengulangan ayat secara berurutan. Pengulangan
dalam kategori ini mempunyai beberapa bentuk:
(1) Pengulangan ayat dengan membubuhi huruf
‘ataf pada ayat kedua, seperti:
124 6”’% J}; %_fé,f. ssloz J};%
Dua redaksi ayat tersebut merupakan
bentuk ancaman dan azab yang berbeda antara
satu dan lainnya. Redaksi pertama merupakan
ancaman yang mereka dapatkan di dunia dan
yang kedua apa yang mereka dapatkan di
akhirat.'” Lafadz “summa” sebagai penunjuk

2 Ayat ini diulang dalam redaksi yang sama persis dalam
beberapa surat: Yunus; 48, al-Anbiya’; 38, al-Naml; 71, Saba’; 29, Yasin;
48 dan al-Mulk; 25.

24.Q S5.3-4:102.

125A1—Kh?1.tib al-Iskafi, Durrat al-Tanzil wa Gurrat al-Ta'wil,
(Bairut: Dar al—;;féq al-Jadidah, 1973), hlm. 535.
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dan penegas bahwa kandungan makna redaksi
kedua lebih dahsyat dari pada yang pertama.'*

(2) Pengulangan ayat dengan membubuhi huruf
istifham pada ayat kedua, seperti:

T T
752 (&) G 22\

Kata Tanya (istifham) di sini berfungsi
untuk mengagungkan perkara. Jadi, ketika
redaksikeduadiulangdengan menggunakankata
tanya berarti al-gari’ah (hari kiamat) mengandung
makna bahwa kejadian itu memang benar-benar
dahsyat.'?

(3) Pengulangan ayat tanpa imbuhan pada ayat
kedua, seperti:

2T L 1 BT A g G

Repetisi kedua redaksi yang sama

berurutan tersebut mempunyai kandungan

makna bahwa Allah menjanjikan setiap kesulitan
pasti datang dua kemudahan.

Di samping tipologi di atas terdapat juga tipologi

yang ditinjau berdasarkan posisi lafadz dan maknanya

dalam konteks kalimat;

126 Al-Alusi ,Rith al-Ma’ani..., jld. XVI. him. 403. Lihat juga Al-

Zarkasyi, al-Burhan fi Ulitm al-Qur’an, jld. IV (Kairo: Isa al-Babi al-Halabi
wa Syirkah, t.t.h.), hlm.11.

127QQ. 8. 101: 1-2.
128 Al-Zarkasyi, al-Burhan........ ,jld. III, hlm. 17.
129Q .5.5-6 :94 .
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1. Repetisilafadz dan maknanya sekaligus, seperti:
Syl 54 5 Ol ey 25T 08 L3 Y s 3 o
130 é_;}/_jj\
Ayat ini diulang sebanyak 8 kali dalam redaksi
yang sama persis dalam surat al-Syu’ara’”. Walaupun
terdapat repetisi dengan redaksi yang sama, namun

kandungan arti masing ayat mempunyai tujuan yang
berbeda. Contoh lain juga seperti ayat-ayat berikut ini:

131§ii&343;mu\5ﬁ\
182585 LA, A!\Lf; L3

133 50 ?g’ (A /;J’)

Pembahasan khusus mengenai pengulangan
lafadz dan makna dalam contoh-contoh ayat-ayat di
atas terjadi pada pembahasan tentang repetisi dalam
surat-surat al-Qur’an (al-Syu’ara’, al-Qamar, al-Rahman
dan al-Mursalat).

Contoh lain pengulangan dua kata taqwa dalam
satu ayat, firman Allah:

1A \,mw::\;uuwjm/ FO R R A\L@J
Q,iwu,,wwum\

it

20 Disebut dalam surat al-Syu’ara sebanyak 8 kali dengan

redaksi yang sama.
P1Redaksi tersebut diulang dalam surat al-Qamar sebanyak

4kali.

2 Ayat ini disebutkan sebanyak 31 kali dalam surat al-
Rahman.

#2Ayat ini disebutkan sebanyak 10 kali dalam surat al-
Mursalat.
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Menurut al-Alusi, repetisi kata taqwa adalah
sebagai penguat (takrir li at-ta’kid). Tagwa yang pertama
dimaksudkanmelaksanakan kewajiban-kewajiban yang
telah diperintahkan oleh Allah kepada orang-orang
beriman, sedang maksud dari tagwa kedua adalah
meninggalkan segala yang dilarang Allah.'*

. Repetisi kandungan makna bukan lafadznya. Seperti
firman Allah:

135 0 - Fod7 g){az/\a/;‘azﬂ

i 5 5ae A OB 1572555 155005 15225 O

Dalam redaksi ayat di atas terdapat repetisi fi'il

(ta’fu, tasfahu dan tagfiru). Ketiga fi'il tersebut berdekatan
maknanya.

Contoh lain repetisi makna tanpa lafadz,
seperti:

130 gl 53ally ool huall (e sl

Repetisi di atas menunjukkan dua makna

yang berbeda atau menyebut makna khusus setelah
dikemukakan makna umumnya.

C. Alasan-alasan pengulangan ayat dalam al-Qur’an

Tedapat beberapa alasan mengapa ada repetisi atau

pengulangan ayat dalam al-Qur’an, di antaranya adalah

sebagai berikut:

1. Al-Qur’an membiasakan berdialog dengan orang Arab

dengan susunan dan gaya bahasa yang biasa digunakan

1Al-Alusi, Ruh al-Ma'ani, jld. XV. hlm. 86-87
1%.Q. S. Al-Tagabun: 14.
%6 Q.S .Al-Bagarah: 238.
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60

oleh mereka, sebagaimana diungkapkan oleh beberapa
ayat yang muhkam, seperti dalam surat Yufus: 2:

O5hias cemlal Ly ye U135 LI 3T
Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-
Qur’an dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.

dalam surat al-Zumar: 27-28:

513 1055 elad oo 5 o O30 Va3 o 2
QoA eedal s (63 8 Lo e
Artinya; Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia

dalam Al Quraan ini setiap macam perumpamaan supaya
mereka dapat pelajaran. Al Quraan dalam bahasa Arab yang

tidak ada kebengkokan supaya mercka bertakwa.
dalam surat al-Zukhruf; 3,
Oslass es=lad Lo o LIS olda Ul

Artinya: Sesungguhnya Kami menjadikan al-Qur’an dalam
bahasa Arab supaya kamu memahami.

Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa

tujuan diturunkannya al-Qur’an dengan menggunakan
lisan Arab adalah untuk berdialek dengan mereka
sehingga dapat dijadikan bukti bagi mereka. Di antara
kebiasaan orang Arab dalam berdialek menggunakan
cara mengulang perkataannya, maka al-Qur’an yang
menggunakan bahasa Arab pun mengungkapkan
dalam redaksi-redaksinya. Hal ini menunjukkan bahwa
al-Qur’an berdialek sesuai dengan kebiasaan dan watak
orang-orang yang menjadi obyek turunnya al-Qur’an.
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2. Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan
untuk sekalian manusia atau al-Qur’an dapat disebut
sebagai “Kitab publik” (kitab jamahiri). Oleh karena
itu, al-Qur’an mengulang redaksinya dalam sebagian
masalah dengan tujuan supaya manusia mudah
mengingat syariat dan ajaran yang terkandung di
dalamnya. Gaya bahasa pengulangan juga bertujuan
sebagai pendidikan, khususnya pendidikan publik dan
menjaga kebiasaan, insting dan nalar yang sesuai bagi
mereka.

3. Al-Qur'an adalah kitab suci yang disampaikan
oleh Nabi terakhir. Oleh karenanya keabadiaannya
dianggap perlu bagi manusia sampai hari akhir nanti.
Sebagaimana juga pengulangan redaksi al-Qur’an yang
mengungkapkan tema-tema tertentu dianggap penting
agar manusia dapat memahami perbedaan perasaan,
pemahaman mereka sesuai dengan perbedaan masa
dan tempat mereka. Pola pendidikan semacam ini tidak
ditemukankecualidalamkitab Allah. Bahkan kitab-kitab
yang ditulis oleh manusia gaya bahasa dan kandungan
isinya hanya memuat ide-ide sezaman, tempat dan
lingkungan yang melingkupi pengarangnya.

4. Al-Qur’an turun sebagai bukti dan cahaya terang untuk
memberi penjelasan kepada orang-orang yang berakal
(Q. 5. 50: 45). Allah telah mempermudah bagi al-Qur’an
untuk diingat (Q. S. 54: 18, 22, 32 dan 40). Pengulangan
redaksi al-Qur’an yang mencakup rahasia-rahasia,
hukum kejadian, anjuran, dan syariat tersebut tidak lain
bertujuan memberikan hidayah pada jalan yang lebih
lurus untuk dilalui oleh manusia. Pengulangan ini juga
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merupakan bentuk “pendidikan” yang memperhatikan
nalar dan hati, dan sesuai dengan kebutuhan mereka
untuk mengingatkan kebiasaan mereka yang sering
lupa.

Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi selama 23 tahun
secara berangsur-angsur'®” sesuai dengan kejadian,
kondisi dan kebutuhan masyarakat pada masa itu.
Turunnya al-Qur’an ini dapat menjelaskan hal-hal yang
dianggap samar dan belum diketahui.
Berangsung-angsurnya ayat yang turun membentuk
pola ketersambungan, keterkaitan dan repetisi antar
ayat-ayatnya. Bentuk repetisi ini mempunyai pengaruh
penting dalam membentuk karakteristik redaksinya,
karena dalam al-Qur’an terdapat tema-tema ayat yang
diulang-ulang yang mirip temabahasannya. Oleh karena
itu, adanya repetisi dalam al-Qur’an membantu banyak
untuk memahaminya dan menghubungkan antara ayat
dan suratnya walaupun turunnya berangsur-angsur
dalam masa yang kadang berdekatan dan kadang juga
berjauhan.

Al-Qur’an mencakup ajaran-ajaran dan akidah-akidah
yang tidak ditemukan dalam ajaran orang Arab
sebelumnya. Sebagaimana juga al-Qur'an memuat
berbagai macam hukum dan ibadah yang diwajibkan
pada mereka, yang tidak temukan dalam pola dan gaya
bahasa seperti yang terdapat dalam al-Qur’an, seperti
anjuran melakukan shalat, zakat, puasa, warisan dan
hukuman (had).
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Fenomena pengulangan al-Qur'an cukup
untuk dapat mengingatkan dan meneguhkan dalam
sanubari manusia dari beban yang telah dilimpahkan
kepadanya.

7. Fenomena repetisi redaksi al-Qur’an sesuai dengan
kondisi masyarakat Arab yang buta huruf (ummiyyah).
Disaat ayat-ayat al-Qur’an turun, mereka mendapatkan
ajaran-ajaran dari al-Qur’an melalui pendengaran.
Kondisi ini rentan sekali menjadikan lupa akan ajaran-
ajaran al-Qur’an. Repetisi redaksi ini membantu mereka
untuk mengingat kembali ayat yang turun sekaligus
mempermudah untuk menghafalnya.

Oleh karena itu, al-Qur’an menyebut dirinya
sebagai al-masani dan al-mutasyabih (Q.S. Al-Zumar: 23).

e Qs s LS epud ] st U5 4l
Artinya: Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik,
sebuah kitab yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-
ulang..

Sebagian ahli tafsir dalam menjelaskan al-masani
mengatakan bahwa sebagian besar tema pembahasan
al-Qur’an adalah diulang-ulang.

D. Tujuan Repetisi Ayat dalam al-Qur’an

Terdapat beberapa tujuan repetisi atau pengulangan
ayat dalam al-Qur'an, di antaranya adalah sebagai
berikut:

1. Untuk menguatkan ayat yang disebutkan terlebih
dahulu (Ii at-ta’kid). Menurut al-Zarkasyi pengulangan
(at-takrar) lebih kuat daripada (al-ta’kid), karena (al-
takrar) mempunyai tujuan untuk mengulangi (al-ta’sis).
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Sedangat-ta’kid mempunyai maksud untuk menetapkan
arti ayat sebelumnya dan tidak ada proses majaz di
dalamnya.”® Oleh karena itu, al-Zamakhsyari dalam
menafsirkan firman Allah

Ogedas Cgs WS 5 O gadias 35 DS
mengatakan bahwa ayat kedua tidak dimaksudkan
untuk menguatkan ayat yang pertama, tetapi untuk
membangun konstruksi tema baru (al-ta’sis),’*® karena
dengan demikian ayat kedua mempunyai nilai lebih.
Untuk menekankan fokus perhatian pada postulat-
postulat yang menegaskan argumentasi orang-orang
yang membangkang, sehingga postulat al-Qur’an lebih
dapat diterima oleh mereka. Tujuan seperti ini dapat
dilihat dalam firman Allah:

1402;,_5_3\)\3 @& De-B!\ ng E«—LE; 330 s\.{;-\ PR
Adanya redaksi yang saling berkaitan namun terdapat
pemisah yang panjang, maka dibutuhkan pengulangan
kembali yang bertujuan untuk menjaga dari kelupaan

dan mengingatkan kembali pada tema redaksi yang
telah dibahas.!*! Seperti firman Allah;

BL1525 1,385 D580 05 15328 Gl 855 51 8
142%;’#6:\*;&&?;

28 Al-Zarkasyi, al-Burhan..., hlm. 11-12.
¥ Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, IV, (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyyah, 1994), 327.
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10 Q. S. Gafir: 38-39.
“Al-Zarkasyi, al-Burhan...., hlm. 14.
42.Q. S. Al-Nahl: 110.
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Tema redaksi ini diulang kembali pada ayat-ayat
berikutnya dalam firman-Nya.

S 255 e 156 23 U@;ﬂ\wwmsz
e DA B35 e OIS 811,050

. Untuk menunjukkan kepada jalan yang ideal, seperti

dalam firman Allah:

4 o dales, b el Jf
ini berlaku apabila makna aula (aula bentuk afal tafdil dari
wali) pada kedua ayat “lebih baik dan lebih pantas”,
maka yang dimaksudkan adalah neraka lebih pantas
dan lebih baik bagimu. Namun apabila aula di sini

berasal dari wali, maka tidak tepat diletakkan pada
fungsi ini, akan tetapi pengulangan dalam konteks ini

bertujuan untuk mengancam.
. Untuk mengagungkan kedudukan seseorang atau
sesuatu dan menumbuhkan rasa takut yang mendalam
di hati para pendengar al-Qur’an. Tujuan untuk
mengagungkan dapat dilihat dalam ayat berikut.
15 A A0 G B3 G, 58 alld g audsing

sedang fungsi untuk menumbuhkan rasa takut

dapat dilihat pada ayat berikut:

o2 B, Sie5 3528 G338 a8 6 33T e A 6 B
1w 22,81 G 315375 de, b de

143 Q. S. Al-Nahl; 119.

Q. S. Al-Qiyamah: 34-35.
145Q). S. Al-Qadr: 1-2.

146 Q. S. Al-Haqqah: 1-4.
147.QQ. S. Al-Qari’ah: 1-3.
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6. Pengulangan ayat bertujuan memberi ancaman atau
menakutkan-nakuti. seperti ayat berikut'148

149/Ooﬁ/°gk-;o 04 Q/J};%

7. Untuk menumbuhkan rasa takjub, sepertl dalam firman
Allah.

//)/

e -

,w// A Eh L8n zeE 7 4%
150 rj,)-u is \:5

8. Untuk menunjukkan perbedaan relevan51 (pemisah

ayat demi ayat), sepert firman Allah:

Khusus pengulangan ayat yang lebih dari tiga kali,
apakah pengulangan semacam itu berfungsi sebagai ta’kid?
Para mufassir yang disebutkan di atas tidak menjelaskan
permasalahan  itu, selain al-Alusi. Menurutnya,
pengulangan yang berjumlah sebanyak itu bukan untuk
ta’kid (memperkuat makna kalimat) tapi untuk tagrir
(penetapan kandungan makna). Jika pengulangan semacam
itu dimaksudkan untuk ta’kid, demikian al-Alusi, tentu
pengulangannya tidak lebih dari tiga kali karena fa’kid
hanya sebanyak tiga kali. Oleh karena itu, pengulangan
tersebut diperlukan karena masing-masing redaksinya
tergantung kepada ungkapan sebelumnya yang berjumlah
sebanyak 31 kali pula.™*

148 Al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Qur’an..., him. 12.
w0 Q. S, Al-Takasur; 3-4.

150 Q). S. Al-Muddassir; 19-20.

51 Al-Alusi, Rith al-Ma'aii. .., juz 16, hlm. 257.
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BAB IV

HIKMAH REPETISI REDAKSI
DALAM AL-QUR’AN

Dalam pembahasan ini, tidak semua repetisi ayat-
ayat dalam al-Qur’an dijadikan fokus penelitian, melainkan
hanya empat surat yang dipandang representatif karena di
dalamnya terkandung banyak model dan pola repetisi yang
beragam. Empat surat tersebut adalah: Surat al-Syu’ara’,
surat al-Qamar, surat al-Rahman dan surat al-Mursalat.

A. Aneka Repetisi Redaksi dalam al-Qur’an

1. Surat al-Syu’ara’

a. Gambaran umun surat al-Syu’ara’

Menurut keterangan yang terdapat dalam
tafsir Imam Malik, sebagian ulama menamakan surat
ini dengan surat al-Jami’ah. Dari beberapa riwayat
menegaskan bahwa surat ini termasuk kategori surat
al-Makkiyah, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibn
Murdawaih, Ibn ‘Abbas, Abdullah Ibn Zubair ra.
Sedangkan dalam riwayat al-Nuhas dari Ibn “‘Abbas
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dikatakan bahwa semua ayat yang terkandung dalam
surat ini semua turun di Makkah kecuali lima ayat yang
turun di Madinah, yaitu mulai ayat 224-229.'>

Riwayat lain seperti ‘Atha’” dan Qatadah
menambahkan bahwa ayat 192 termasuk juga ayat
Madaniyyah.'® Surat al-Syu’ara’ diturunkan setelah
surat al-Waqi’ah dengan jumlah ayatnya 227 menurut
hitungan al-Kufi sedang menurut hitungan al-Madani
dan al-Syami berjumlah 126 ayat.'*

Nama al-Syu’ara’ (Para penyair) diambil dari
ayat 224, yaitu pada bagian terakhir surat ini, di mana
Allah secara khusus menyebutkan kedudukan para
penyair. Para penyair mempunyai sifat-sifat yang jauh
berbeda dengan para rasul; mereka diikuti oleh orang-
orang yang sesat, suka memutarbalikkan lidah, tidak
mempunyai pendirian, dan perbuatan mereka tidak
sesuai dengan apa yang mereka ucapkan. Sifat-sifat
yang demikian tidaklah sama sekali terdapat pada
kepribadian para rasul. Oleh karena itu, tidak patut bila
Nabi Muhammad saw dituduh sebagai penyair dan al-
Qur’an sebagai syairnya.'*

Menurut al-Tabataba’i, diturunkannya surat al-
Syu’ara” ini bertujuan untuk menghibur Nabi akibat
pendustaan kafir Quraish terhadap Kitab yang telah
diturunkan Allah kepadanya. Hal ini bisa dilihat dari

12 Al-Alusi, Ruh al-Ma'ani. ..., JId. XI, hlm. 86.

155 Tbid

134 Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Vol IX, (Beirut: Dar al-Fikr, 1974),
hlm. 44.

5 Tim Penerjemah al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an
dan Terjemahnya, hlm. 571.
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awal kalimat surat yang berbunyi “ pedt olast ot as” .
Kafir Quraisy banyak yang mencaci Nabi dengan
sebutan gila ataupun penyair. Dengan dipaparkannya
beberapa kisah-kisah Nabi terdahulu yang mereka juga
didustakan oleh para kaumnya, maka setidaknya dapat

menjadi pelipur lara bagi jiwa Nabi saw."

b. Pokok kandungan surat al-Syu’ara’

Di antara kandungan pesan yang terdapat dalam
surat al-Syu’ara” adalah sebagai berikut:

1. Keimanan: Jaminan Allah swt akan kemenangan
perjuangan para rasul-Nya dan keselamatan mereka
(QS. 26: 1-19). Al-Qur’an benar-benar wahyu Allah
yang dibawa turun ke dunia oleh Malaikat Jibril as.
(Ruh al-Amin) dengan menggunakan bahasa Arab
yang jelas (QS. 26: 192-199).

2. Hukum-hukum: Keharusan memenuhi takaran dan
timbangan (QS. 26: 181-183); larangan menggubah
syair yang berisi cacian, khurafat, dan kesombongan
(QS. 26: 221-227).

3. Kisah-kisah: Kisah-kisah Nabi Musa as dengan
Fir'aun (QS. 26: 10-68); kisah Nabi Ibrahim as dengan
kaumnya (QS. 26: 69104); kisah Nabi Nuh as dengan
kaumnya (QS. 26: 105-122); kisah Nabi Hud dengan
kaumnya (QS. 26:123-140) ; kisah Nabi Shalih as
dengan kaumnya (QS. 26:141-159), kisah Nabi Luth
as dengan kaumnya (QS. 26: 160-175); kisah Nabi
Syu’aib dengan penduduk Aikah (QS. 26: 176-191).

%6 Al-Tabataba’i, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, (Beirut: Muassasah
al-A’lami li al-Matbu’at, 1991), jld 15, hlm. 248-249.
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C.

4. Kebinasaan bangsa atau umat disebabkan mereka

meninggalkan pentunjuk-petunjuk agama (QS.
26: 63-66, 119-120, 138-139, 157-158, 172-173, 189);
Petunjuk-petunjuk Allah bagi para pemimpin
agar bersikap lemah-lembut terhadap pengikut-
pengikutnya (QS. 26:214-216); turunnya kitab al-
Qur'an dalam bahasa Arab sudah disebut dalam
kitab-kitab suci terdahulu (QS. 26: 195-196)*"

Repetisi Redaksi dalam surat al-Syu’ara’

1. Repetisi kesatuan perkataan Nabi-Nabi dan perintah

%@ s = 2

bertagwa

e 12265 O3l Dl 1,86 Gl 035 2240 3
G 5 JE M A 2 e

Artinya: Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan

kepadamu, Sesungguhnya aku adalah  seorang rasul

kepercayaan kepadamu, Dan aku sekali-kali tidak minta upah

kepadamu atas ajakan-ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah
dari Tuhan semesta alam.

Ayat di atas diulang sebanyak lima kali
dengan redaksi yang sama. '** Namun pengulangan
pada ayat-ayat di atas ditujukan kepada kaum-
kaum yang berlainan. Redaksi yang terdiri dari tiga
ayat tersebut semua merupakan ucapan dari Nabi-
Nabi kepada kaum mereka masing-masing. Redaksi
kumpulan pertama ditujukan kepada kaum Nabi
Nubh, ayat107-109; dilanjutkan pada kaum Nabi Hud,

¥7Tim Penerjemah al-Qur’an Depag, AI-Qur’an dan Terjemahnya,

hlm. 571.
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ayat 125-127; Nabi Shalih kepada kaumnya, ayat 143-
145; Nabi Luth kepada kaumnya, ayat 162-164; dan
Nabi Syu’aib kepada kaumnya, ayat 178-180.

Jika diamati dari kelima redaksi yang sama
di atas, terdapat kesamaan visi yang diemban oleh
para Nabi yaitu menyampaikan pesan, berupa
perintah untuk bertagwa dan taat kepada Allah
dan utusan-Nya. Hal ini bisa dilihat dari kesamaan
redaksi “fattaqullaha wa afi'un”.

Kesatuan pesan yang disampaikan oleh para
Nabi di atas bertujuan untuk menetapkan dalam
pikiran kejiwaan manusia bahwa semua agama
berasal dari Allah SWT (wihdat al-risalah). Allahlah
yang mengutus semua Nabi kepada manusia dalam
masa sejarah yang berbeda-beda. Tujuan diutusnya
semua Nabi itu adalah sama yaitu memberikan
petunjuk dan menyeru pada ajarah tauhid.

Selain terdapat kesamaan dari kelima redaksi
di atas, setiap redaksi juga dapat dibedakan antara
satu dengan yang lainnya, yaitu dengan melihat
awal dari setiap kelompok. Nampak di setiap
kelompok ditempatkan pada redaksi yang berbeda
sesuai dengan konteksnya. Kelompok pertama,
misalnya karena ditujukan kepada kaum Nabi Nuh,
maka dimulailah dengan redaksi:

O 9B Bﬁcjs r.ajsjré JB 3} .o MV 7 55 g3 038
Kelompok kedua yang ditujukan kepada
kaum Nabi Hud, maka dimulailah dengan redaksi:
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O 95 N S9B V'%’j?& JG 3ol L sle eoas
Kelompok ketiga ditujukan kepada kaum
Nabi Shalih, maka dimulailah dengan redaksi:

0955 W dbo omgsl b J6 51 cnbs Ul 3908 038
Kelompok keempat ditujukan kepada kaum
Nabi Luth, maka dimulailah dengan redaksi:

0585 VT b emssl b JB 3L U b o5 oS
Kelompok kelima ditujukan kepada kaum
Nabi Syu’aib maka dimulailah dengan redaksi:

0935 Y pnt ob J6 3 s 1 25y W Gl 038

Apabila diamati dengan seksama ucapan
yang disampaikan oleh kelima Nabi tersebut
kepada kaum mereka masing-masing, kemudian
dibandingkan dengan kisah Nabi-Nabi yang lain,
seperti Nabi Ibrahim, Musa dan lain-lain, maka
ditemukan perbedaan yang jelas. Apabila kelima
Nabi yang disebutkan tadi menyatakan dengan
tegas bahwa mereka tidak meminta upah atau
imbalan kepada kaum yang mereka seru, maka
Nabi Ibrahim dan Musa tidak pernah mengeluarkan
pernyataan seperti itu. Mengapa terjadi perbedaan
redaksi yang demikian?®*

Menurut al-Karmani, kasus ini erat
hubungannya dengan biografi masing-masing
mereka. Jika diteliti perjalanan hidup kelima Nabi

% Lihat keterang lebih lengkap: Nashruddin Baidan, Metode

Penafsivan al-Quv’an...., hlm. 196-197.
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yang digambarkan di dalam ayat-ayat di atas,
maka amat logis bila mereka berani mengeluarkan
pernyataan yang tegas semacam itu karena mereka
memang tidak pernah berhutang budi kepada
masyarakat yang mereka seru. Berbeda halnya
dengan Nabi-Nabi yanglain, misalnya Nabi Ibrahim,
di mana beliau berhadapan dengan ayahnya sendiri
beserta kaumnya yang diseru menuju agama Allah.
Begitu pula Nabi Musa, sejak kecil diasuh dan
dibesarkan di dalam istana Fir'aun sebagaimana
dinyatakan Allah di dalam ayat 18 dari al-Syu’ara”:
"Bukankah kami yang mengasuh Nabi Musa di waktu
kecil?” Tentu saja dalam kondisi seperti itu kedua
Nabi tersebut merasa kikuk dan malu untuk
mengeluarkan pernyataan seperti yang diucapkan
oleh kelima Nabi di atas.'®

Jadi, tidak adanya pernyataan dari kedua
Nabi: Ibrahim dan Musa tersebut, mempunyai arti
tersendiri dan sekaligus dapat menjadi bukti bahwa
al-Qur’an diungkapkan dalam bahasa yang amat
teliti dan akurat.

. Repetisi kesatuan penutup kisah-kisah Nabi.

z

55580 58 865 B Geais SRBT 58 U5 B9 s 3

)
Artinya: Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat suatu tanda kekuasaan Allah. Dan kebanyakan
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-
benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.

10Al-Karmani, Asrar al-Takrar fi al-Qur’an, 156.
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74

Redaksi yang terdiri dari dua ayat yang
beriringan di atas juga diulang sama persis sebanyak
8 kali. Masing-masing pada ayat 8-9, 67-68, 103-
104, 121-122, 139-140, 158-159, 174-175 dan 190-195.
Kedua ayat tersebut merupakan penutup dari kisah-
kisah yang ada dalam surat al-Syu’ara’. Redaksi
pengulangan pertama merupakan rangkai penutup
dari kisah Nabi Muhammad saw dengan penduduk
Mekkah yang mengingkari ayat-ayat al-Qur’an yang
baru diturunkan (ayat 1-9). Redaksi kedua adalah
rangkaian penutup dari kisah Nabi Musa bersama
kaumnya (ayat 10-104). Redaksi ketiga merupakan
rangkaian penutup kisah Nabi Ibrahim bersama
kaumnya (ayat 69-104). Redaksi keempat merupakan
penutup dari kisah Nabi Nuh (ayat 105-122). Redaksi
kelima merupakan rangkaian penutup dari kisah
Nabi Hud bersama kaumnya (ayat 123-140). Redaksi
keenam adalah rangkaian penutup dari kisah Nabi
Shalih bersama kaumnya (ayat 141-159). Redaksi
ketujuh merupakan rangkaian penutup dari kisah
Nabi Luth bersama kaumnya, (ayat 160-175) dan
redaksi kedelapan adalah rangkaian penutup dari
kisah Nabi Syu’aib dengan penduduk Aikat.

Melihat kalimat penutup dari kisah-kisah
tersebut di atas tampaklah gambaran pendustaan
sebagian besar kaum Nabi-Nabi terdahulu terhadap
apa yang disampaikannya meskipun mereka telah
melihat berbagai bukti yang besar dan mukjizat
yang nyata. Al-Maragi berpendapat bahwa repetisi
redaksi yang mengisahkan pendustaan kaum
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Nabi-Nabi terdahulu merupakan penawar hati
bagi Rasulullah saw yang berduka cita karena
menerima pendustaan dari kaumnya, sekalipun
berbagai mukjizat telah tampak pada para Nabi
yang dikisahkan. Berbagai mukjizat yang diberikan
kepada Nabi Musa, Ibrahim, Nuh, Hud, Shalih
dan Syuaib benar-benar terdapat pelajaran yang
membuktikan kekuasaan Allah.

Selain itu, adanya repetisi pendustaan
terhadap para Nabi merupakan peringatan dan
“ibrah bagi setiap orang agar tidak berani menentang
perintah Allah dan Rasulnya.'

. Repetisi kisah-kisah Nabi

Dalam surat al-Syu’ara’ terdapat delapan
kisah Para Nabi yang setiap kisah ditutup dengan
kesatuan ayat yang telah disebut di atas. Dari situ
tampak bahwa banyak kisah-kisah dalam al-Qur’an
yang dipaparkan secara berulang-ulang. Kisah-kisah
yang diketengahkan tidak tersusun berdasarkan
kronologi kejadian yang sebenarnya, namun
disesuaikan dengan tujuan kisah dan keadaan jiwa
Nabi saw. bersama orang-orang yang semasanya,
sehingga sering suatu kisah tertentu diceritakan
berulang kali dengan kronologi dan alur kisah yang
berlainan.'¢?

Misalnya, kasus pertama yang terjadi dalam
al-Syu’ara’, ayat 34-51 menceritakan tentang Nabi
Musa di saat berhadapan dengan dengan Fir'aun

o1 Al-Maragi, Tafsir al-Maragi,....juz XIX, hlm.65.
192 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an, hlm. 85.
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dan tukang sihirnya. Pemaparan yang sama juga
terdapat dalam surat al-A’raf ayat 113-126, surat
Yunus; 79-86, dan surat T{aha; 56-76.

Kedua, kisah Nabi Nuh yang dalam surat
al-Syu’ara” terdapat pada ayat  105-122 juga
dikisahkan dalam surat-surat lain dengan cerita
yang mirip, tetapi kronologi, gaya bahasa dan alur
cerita berbeda. Perhatikan misalnya kisah Nabi Nuh
dalam surat al-A’raf; 59-64, surat Yunus: 72-74, surat
Hud: 26-50, surat al-Anbiya”: 27-28, al-Mu 'minun;
24-31, surat al-"Ankabut; 106-123, surat as-Saffat: 76-
83, dan surat al-Qamar: 10-17.

Menurut al-Tihami Naqgrah, banyaknya
pengulangan kisah Nabi Nuh disebabkan karena
Nabi Nuh merupakan Bapak kedua dari bani Adam
(Abu al-basyar al-5ani). Beliau juga pioner bagi para
rasul dan agamanya pun merupakan agama tertua
dalam sejarah agama-agama.'®®

Ketiga, Kisah Nabi Hud dengan kaumnya
‘Ad. Dalam surat al-Syu’ara’” kisah ini terdapat
pada ayat 123-140. Dalam surat lain kisah ini juga
disinggung, seperti surat al-A’raf: 65-72, surat Hud:
50-60, surat al-Mu minun: 31-41, surat al-Sajdah: 25-
26, al-Ahqaf: 21-25, selain itu juga terdapat dalam
berbagai surat semisal surat al-Zariyyat, surat al-
Najm, surat al-Qamar, al-Haqqah, dan surat al-Fajr.

1%Nabi Nuh juga Rasul pertama yang diutus penduduk Bumi.
Kaumnya dahulu menyembah patung-patung selama bertahun-tahun
seperti kehidupan Arab masa Jahiliyyah. Lihat: Al-Tihami Naqrah,
Sikulujiyyah al-Qissah fi al-Qur’an,, (Aljazair: Maktabah Jami’ah al-Jazair,
1991), hlm. 121.
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Keempat, Kisah Nabi Shalih bersama
kaumnya Tsamud. Selain dipaparkan dalam surat
al-Syu’ara”: 141-159 juga disajikan dalam surat lain,
semisal surat al-A’raf: 73-79, surat Hud; 61-68, surat
al-Hijr: 80-84, surat al-Naml: 45: 53, surat al-Qamar:
23-3, surat al-Isra” dan al-Sajdah.

Kelima, Kisah Nabi Syu’aib. Kisah Nabi
Syu’aib dalam surat al-Syu’ara’ tedapat pada ayat
176-191. Kisah ini diulang dalam surat lain seperti
dalam surat al-A’raf: 85-93, surat Hud: 61-68, dan
surat al-Hijr.

Keenam, Kisah Nabi Luth. Selain dalam surat
al-Syu’ara” ayat 160-175, kisah Nabi Luth bersama
kaumnya juga disinggung dalam surat al-A’raf:
80-84, Hud 69-83, al-Naml: 54-85, al-"Ankabut: 28-
35, al-Qamar: 33-40. surat shaffat: 133-138, dan al-
Zariyyat: 38-40.

Dari keterangan mengenai pengulangan
kisah-kisah Nabi dalam surat al-Syu’ara” di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa pengulangan
kisah-kisah tersebut bertujuan untuk menetapkan
dalam pikiran bahwa semua agama berasal dari
Allah SWT. Allahlah yang mengutus semua Nabi
kepada manusia dalam masa sejarah yang berbeda-
beda dengan tujuan memberikan petunjuk dan
menyeru pada ajarah tauhid. Di samping itu juga
untuk menjelaskan pada kafir Quraisy mengenai
akibat yang menimpa kaum-kaum sebelum mereka
yang mendustakan Nabi-Nabinya, sekaligus juga
memperingatkan akibat yang menanti mereka jika
mereka masih mendustakan Nabi Muhammad saw.
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2.

da.

Surat al-Qamar

Gambaran umum surat al-Qamar

Surat al-Qamar terdiri atas 55 ayat. Menurut
mayoritas ulama’, surat al-Qamar tergolong surat
al-Makkiyyah.'** Mugqatil berpendapat bahwa surat
al-Qamar adalah Makkiyah selain ayat 44-46 yang
tergolong Madaniyyah, sebagaimana juga terdapat
dalam riwayat-riwayat Ibn Abi Hatim, al-Tabrani, Ibn
Murdawaih dari Abu Hurairah. Surat ini juga disebut
sebagai surat Igtarabat yang diambil dari awal ayat
pertama.'®

Hal yang menarik dari persesuaian surat ini
dengan surat sebelumnya (al-Najm) adalah bila ayat
ini dimulai dengan ‘Igtarabat al-sa’ah’ (telah dekat
datangnya saat itu), maka surat sebelumnya (al-Najm)
diakhiri dengan azifat al-azifah’ (telah dekat terjadinya
hari kiamat). Menurut Jalaluddin al-Suyuti, kedua surat
ini (al-Najm dan al-Qamar) mempunyai persesuaian
yangindah dari sisi nama kedua surat tersebut, sehingga
kalau diamati hubungan antara keduanya sangat mirip
dengan hubungan surat al-A’raf yang terletak sesudah
surat al-An’am, dan al-Syu’ara” dengan surat al-Furqgan,
dan surat Yasin dengan surat al-Saffat.'*

Surat al-Qamar menjelaskan tentang kedekatan
hari kiamat dan berakhirnya dunia, dan bahwa benda-
benda langit akan rusak aturan-aturannya, seperti
firman Allah dalam surat al-Takwir: 1-2. Selanjutnya

78

4 Al-Maragi, Tafsir al-Maragi,... juz XIX, .hlm. 68.
165 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, jld. XV, hlm. 112.
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Allahmenyebutkan bahwa orang-orangkafiritu tiapkali
melihat satu tanda keNabian, maka mereka berpaling
dan mendustakan, seraya berkata: “Sesungguhnya ini
adalah sihir darimu.” Kemudian Allah memberitahukan
pula bahwa urusan orang kafir itu akan berakhir
sebentar lagi, sedang urusanmu akan tegak.'®”

Selanjutnya Allah menerangkanbahwa pelajaran
yang telah Dia berikan kepada umat terdahulu dan
dibinasakannya mereka setelah mendustakan para
Nabi adalah sangat cukup bagi orang-orang kafir saat
sekarang ini, sekiranya mereka mempunyai akal yang
digunakan untuk berpikir tentang apa yang mereka
lakukan. Akan tetapi, bagaimanakah ayat-ayat dan
peringatan itu bisa berguna bagi kaum yang telah
diketahuioleh Allah kesesatan mereka dan telah ditutup
hati mereka, sedang pendengaran dan penglihatan
mereka telah tertutup?'®

Selain itu, dalam surat al-Qamar diterangkan
secara rinci tentang apa yang telah dikatakan pada
surat sebelumnya. Pada surat ini terdapat penjelasan
tentang hal-ihwal umat-umat yang telah mendustakan

Rasul-rasul mereka.'®®

b. Pokok Kandungan Surat al-Qamar

Surat al-Qamar diambil dari perkataan al-Qamar
yang terdapat pada ayat yang pertama surat ini. Pada

17 Al-Maragi, Tafsir al-Maragji,... juz XXVIL,.hlm. 71.

18]bid.

Lihat selengkapnya keterangan ayat yang menerangkan
kebinasaan kaum-kaum yang mendustakan ajaran para rasul dalam
surat al-Najm: 50-53.
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C.

ayat ini diterangkan tentang terbelahnya bulan sebagai
mukjizat Nabi Muhammad saw. Inti pokok kandungan
surat ini adalah:

Pertama, pemberitaan bahwa datangnya kiamat
sudah dekat (QS. 54: 1), semua yang ada di alam semesta
adalah dengan ketetapan Allah (QS. 54: 3) dan tiap-tiap
pekerjaan manusia pasti dicatat oleh malaikat (QS. 54:
52-53).

Kedua, kisah kaum yang mendustakan rasul-
rasul pada masa terdahulu, seperti kehancuran kaum
Nuh (QS. 54:9-17), kehancuran kaum Nabi Hud (QS. 54:
18-22) , kehancuran kaum Nabi Shalih (QS. 54: 23-32),
kehancuran kaum Luth (QS. 54: 33-40) dan kehancuran
Firaun (QS. 54: 41-55).

Ketiga, orang-orang kafir dikumpulkan di akhirat
dalam keadaan hina dan akan menerima balasan yang
setimpal (QS. 54: 47-51), peringatan kepada kaum
musyrikin bahwa mereka tidak lebih kuat dari umat-
umat yang telah dihancurkan Allah swt (QS. 54: 43-46).'7°

Repetisi redaksi dalam Surat al-Qamar
1. Repetisi penutup kisah kaum-kaum terdahulu.
BUNPCRIFERE
Artinya: “Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-

ancaman-Ku”.

Jika diperhatikan secara seksama, ayat ini
diulang dalam redaksi yang persis sebanyak 4 kali
dalam surat al-Qamar. Masing-masing pada ayat

70 Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya....,

hlm. 877.
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ke-16,18, 21 dan 30."”! Tiga ayat di antaranya adalah
penutup kisah-kisah kaum Nabi-Nabi terdahulu;
ayat ke-16 adalah penutup kisah kaum Nabi Nubh,
ayat ke-21 adalah penutup kaum Nabi Hud yaitu
‘Ad dan ayat ke-30 merupakan penutup kaum Nabi
Shalih yaitu Tsamud.

Sedang khusus ayat ke-18 of oSG sle oS
L33y 3lie merupakan sambungan dari pembuka
kisah Nabi Hud.

Menurutal-Khatibal-Iskafi,pengulanganayat
tersebut yang pertama bukanlah sebagai pemenuhan
(tahqig) dari kisah “Ad, pemenuhan atau pelengkap
dari kisah itu hanya pengulangan yang kedua atau
sebagai penutup kisah ‘Ad. Bahkan menurut al-
Iskafi, adanya dua redaksi yang sama persis dalam
susunan kesatuan cerita ini bukan dianggap sebagai
pengulangan, sebab masing-masing pemberitaan
(khabar) dari kedua berita tersebut berdiri sediri.
Namun demikian, al-Iskafi akhirnya berkesimpulan
bahwa khusus cerita kaum “Ad, Allah telah mencatat
dua azab sekaligus, sebagaimana firman Allah:

@l 5N Glaady sl L) 3 g Glie g
1720) .” Y r"‘j

Azab yang pertama ditimpakan di dunia,
sedangazabyangkeduaditimpakankelakdiakhirat.'”

7! Husain Muhjammad Fahmi al-Syalfi'i, Al-Dalil al-Mufahras [i
Alfaz al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Salam, 1998), hlm.541

172QQ. S. Fus}slilat: 16.

178 Al-Iskafi, Durrat al-Tanzil wa Gurrat al-Ta"wil, hlm. 462.
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Pendapatinijuga disepakati oleh al-Karmani, namun
al-Karmani mempunyai kesimpulan lain yaitu, bisa
jadi siksaan yang pertama untuk menakut-nakuti
kaum‘Ad sebelum ditimpakan azab kepada mereka,
sedang siksaan yang kedua untuk menakut-nakuti
atau sebagai pelajaran bagi kaum sesudahnya.'”*

Jika diamati, sebelum ditutup dengan redaksi
L3 3lie 58 (&5G kisah-kisah tersebut menceritakan
kejadian—kejadian yang amat dahsyat. Kisah itu
adalah:

Pertama, tragedi yang menimpa kaum Nabi
Nuh. Al-Qur’an mendeskripsikan fenomena konflik
yang terjadi antara Nabi Nuh dengan kaumnya yang
kemudian dimenangkan oleh Nabi Nuh dan para
pengikutnya, sehingga diturunkan kepada mereka
azab berupa topan dan banjir yang amat dahsyat,
seperti dalam firman Allah Swt:

& g0~

2Bl 542 165 uie ‘y-&ﬂc”“&iﬁwif
JRGERARA I HRES TN Pt
Jesdss a5 Mg u\éguuﬁ&)ii\:
5 5ae 38 A s w2 25 ) 93
RIS RFINCI S ;Muﬁj@s”\;uw
LS55 o Ji S ol 65

Dalamsuratinidapat ditemukanbahwa Allah
menyelamatkan Nabi Nuh dan para pengikutnya.

° W

Kejadian yang dahsyat ini mendapatkan perhatian
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74 Al-Karmani, Asrar al-Takrar fi al-Qur’an, 134.
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tersendiri dari Allah swt, sehingga setelah kejadian
tersebut Allah swt berfirman:

5 plie 5F (2SS

Redaksi ayat tersebut mengandur unsur

istifham (kaifa) yang berfungsi li al-ta’jib (membuat

takjub).!”> Redaksi istifham ini sebelumnya didahului
oleh ayat,

S50 5 J BB
Kedua, tragedi dakhsyat yang menimpa

kaum “Ad akibat mendustakan ajaran Nabi Hud.
Allah berfirman:

z o o7 - /°/o;’§ 25 T .\ Z cozsw By o G2

z - 0

JE el EE S8 Sl 2 en e
J&8 S oIl 65 A8l L, M5 lie qu&sw

S5

Pengulangan redaksi pada kisah kaum “‘Ad
ini terdapat pendahuluan dan penutup yang tidak
terdapat dalam kisah kaum Nabi Nuh as. Hal
tersebut terjadi karena azab yang ditimpakan kepada
kaum Nabi Nuh, yang berupa tenggelam dalam
air, itu merupakan penyebab mayoritas tragedi-
tragedi yang terjadi dalam kehancuran Fir'aun dan
pasukannya.

Sedang kisah yang terdapat dalam al-Qur’an
surat al-Qamar yang menceritakan tragedi kaum

75 Lihat: Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, jld. 15, hlm. 127.
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2.

‘Ad mengundang pemikiran dan perenungan yang
mendalam. Bagaimana tidak? Kaum ‘Ad hancur
disebabkan adanya badai dan angin topan yang
maha dahsyat selama seminggu, sebagaimana
digambarkan al-Qur’an dalam surat al-Haqqah: 6-8,
surat al-Zariyyat: 41-42, surat Fus}s}ilat: 15-16 dan
surat al-Fajr: 6-14. Oleh karena itu, dengan adanya
azab yang tidak wajar inilah terdapat pendahuluan
dan penutup pada kisah kaum “Ad.

Ketiga, kisah pendustaan kaum Tsamud
terhadap ajakan Nabi Shalih, diikuti ganjaran akibat
pendustaan tersebut. Karenanya Allah menimpakan
atas merekasuara dahsyat yang mengguntur, hingga
menjadikan kaum Tsamud seperti rumput kering
yang ada di kandang binatang, seperti firman Allah
Swt,

BT S 15 & st s Ry 3,28 esis
@ﬁ:;ifﬁd,u; u:c;m\&\ JES S
u\\jxw Gl ﬁ&\u\m\uﬁm;p;;;
uﬁﬁww, & sy s s 2
BUNER g ;,mgax;z;(:@u\;su; ,@;
305 Bl a 38 LIS Bia )y ol e Wl

S e 8 S8 S

Pengulangan berupa ajakan untuk merenungi
dan mengambil pelajaran dari kisah-kisah yang
disajikan al-Qur’an yang ayat-ayatnya mudah untuk
dihafalkan.

I.
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S35 e JB S B RN 6555 38
Artinya; “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al

Qur’an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil
pelajaran?”

Ayat ini dalam surat al-Qamar diulang
sebanyak 4 kali dengan redaksi yang sama persis
masing-masing pada ayat: 17, 22, 32 dan 40. Ayat
ini juga mempunyai beberapa peranan. Pertama,
berperan sebagai penutup dari setiap kisah-kisah
Nabi, sebagaimana juga ayat 35 wlie &8 aSG.
Penutup dari satuan kisah kedua ayeit ini kadang
bergandengan langsung (misal, dalam kisah kaum
Nuh dan kaum “Ad), kadang juga disisipi oleh ayat
seperti yang terdapat dalam kisah kaum Tsamud.
Sedangkan dalam kisah kaum Luth, penutup kisah
S35 e Ja8 53 aissdll 6555 555 digandengakan dengan
;yat sebelﬁmnya PEUTPIFCRF SRR

Kedua, menjelaskan bahwa kisah-kisah yang
disebut dalam surat al-Qamar secara khusus dan
dalam al-Qur’an secara umum, tidak lain adalah
sebagai pelajaran dan nasehat, bukan sebagai sejarah
yang hanya dibaca saja.'”® Karena menurut al-Alusi,
redaksi ini mengandung dua jumlah; pertama,
A sl 6055 3515 merupkan jumlah gaumiyyah yang
inempunyai arti;

76 Lihat: Al-Maragi, Tafsir al-Maragi..., juz XXVIL, hlm. 145.
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e de oLt ol elea) oLl e sal 4l
A My se gl e a3 Wb oy, pally Jae il ol

Artinya: Aku (Allah) bersumpah bahwa sungguh telah kami
mudahkan al-Qur'an bagi kaummu yang kami turunkan
dengan bahasa mereka, Kami kandungkan di dalamnya anjuran
dan pejaran, dan Kami telah menerangkan dengan berulang
kali, di dalamnya sebahagian dari janji dan ancaman.

dankedua, Si. e ¢ merupakanjumlah
istithamiyyah inkariyyah, yang bermakna bahwa
walaupun Allah telah memberi pelajaran dan
peringatan, namun tetap saja masih banyak kaum
yang mengingkari nikmat Allah.'””

Hal senada juga dikemukakan oleh al-Tabat
aba’i bahwa ayat ini merupakan ajakan umum
untuk mengambil pelaran dari al-Qur’an setelah
dimuatnya kebenaran peringatan dan azab yang
amat sangat tragis yang ditimpakan kepada kaum-
kaum yang mendustakan agama Allah.'”

Ketiga, dengan diulangnya ayat ini sebanyak
empat kali dengan redaksi yang sama, maka hal itu
mengindikasikan bahwa al-Qur’an mudah dihafal
dalam sanubari setiap muslim,'”” sebagaimana
dikemukakan oleh Ibnu Jabir, Ibn Munzir dan

7’Lihat: Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, jld XV, hlm. 128.

78Al-Tabataba’i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, jld. XIX, (Bairut;
Muassasah al-A’lami li al-Matbu’at, 1991), hlm. 70.

79 Lihat: Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, jld. IV, (Bairut: al-
Maktabah al-Asriyyah, 1997), hlm. 238.
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Mujahid; .13 L oLal U, hal senada juga
dikemukakan oleh al-Alusi:

3 5y a3l 4 \giesy Blall Gy baall
9,0 de Slagd daid b o Job g

3. Surat al-Rahman
a. Gambaran Umum surat al-Rahman

Surat ini dinamakan dengan al-Rahman (Maha
Pemurah), diambil dari perkataan “al-Rahman” yang
terdapat pada ayat pertama surat ini. Jumhur ulama
sepakat bahwa Surat al-Rahman tergolong surat
Makkiyyah.’*! Namun terdapat beberapa riwayat di
antaranyadarilbn Murdawaih dari Abdullahibn Zubair,
‘Aisyah ra, Ibn al-Nuhas dari Ibn Abbas ra menyatakan
bahwa surat al-Rahman turun di Madinah kecuali ayat
ke-29 yang dikategorikan surat Makkiyyah.'®?

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Baihaqi dari Ali ibn Abi Thalib dikatakan bahwa surat
al-Rahman ini juga bernama ‘arus al-Qur’an (pengantin
al-Qur'an). Sedangkan jumlah ayatnya menurut
hitungan ulama” Kufah dan Syam terdapat sebanyak
78 ayat, hitungan ulama’” Hijaz 77 ayat dan hitungan
ulama’” Bas}rah berjumlah 76 ayat.'®

180 Al-Alusi, Ruh} al-Ma'ani,....J1d. XV. hlm. 128

18 jhat: Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, juz XXVIL hlm. 165. Lihat
pula: Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, jld. XV, hlm. 148.

182]bid, .

183 Thid., 149.
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Hubungan surat al-Rahman dengan surat

sebelumnya adalah;'**

1. Bahwa pada surat ini terdapat rincian tentang hal-

ihwal orang-orang yang berdosa dan orang-orang
yang bertakwa, yang diisyaratkan pada surat
sebelumnya secara ijmal (global) pada firman-Nya:

190 asy IS (3 Cne 2l O

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada
dalam kesesatan (di dunia) dan dalam neraka.

dan firman Allah:

By Sl 3 el Of
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di
dalam taman-taman dan sungai-sungai,

Pada surat sebelumnya Allah menyebutkan tentang
bermacam-macam bencana yang menimpa umat-
umat terdahulu dan menerangkan di belakang
setiap macam bencana tersebut, bahwa al-Qur’an
benar-benar telah dimudahkan untuk mengingatkan
manusia dan menyadarkan mereka, kemudian
mengecam mereka yang berpaling.

Sedang dalam surat al-Rahman ini Allah
menyebutkan ~ bermacam-macam  kenikmatan
agama maupun dunia yang Allah anugerahkan
kepada hamba-hamba-Nya, baik yang terdapat
pada diri mereka maupun pada alam sekelilingnya,
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#4Lihat: al-Maragi, Tafsir al-Maragi, juz XXVII, hlm.167.
185 Al-Qamar, 54: 47
186 Al-Qamar, 54: 54.
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dan Allah SWT. mengingkari di belakang setiap
macam kenikmatan tersebut terhadap kelalaian
hamba-hamba-Nya kepada kewajiban bersyukur
atas nikmat-nikmat tersebut.

3. Firman Allah; al-Rahmanu, ‘Allama al-Qur’anu,’®
seolah-olah merupakan jawaban dari pertanyaan:
Apakah yang dilakukan oleh Raja Yang Maha Kuasa
(Malik Mugtadir) *** itu? juga, faedah apakah yang dia
berikan kepada penduduk bumi ini dengan rahmat-
Nya?

b. Pokok kandungan surat al-Rahman:'%

1. Dari segi keimanan, surat al-Rahman mencatat
beberapa aspek, di antaranya; pertama, dalam
surat al-Rahman Allah mengajar manusia supaya
pandai berbicara (QS. 55: 3). Kedua, Allah juga
mengisyaratkan kepada manusia dan jin bahwa
semua jenis pohon-pohonan dan tumbuh-tumbuhan
tunduk kepada hukum Allah (QS. 55: 5-7). Ketiga,
semua makhluk akan hancur kecuali Allah (QS. 55:
26-27); Keempat, Allah selalu dalam kesibukan (QS.
55: 29); Kelima, manusia diciptakan dari tanah dan
jin dari api (QS. 55: 14-15).

2. Dari segi hukum, dalam surat al-Rahman Allah
mewajibkan kepada manusia untuk berlaku adil
dalam mengukur, menakar dan menimbang (QS.
55: 9).

187 Al-Rahman, 55: 1-2.

188 Al-Qamar: 54: 55.

#Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Madinah:
Percetakan Raja Fahd, tth), hlm. 884.
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C.

3. Dalam surat al-Rahma>n ini Allah juga menyatakan

bahwa manusia dan jin tidak dapat melepaskan diri
dari kekuasaan Allah SWT (QS. 55: 31).

Repetisi Redaksi dalam Surat al-Rahman.
1. Pengulangan kata ol

Dalam surat al-Rahman ini terdapat kata al-
Mizan yang diulang sebanyak tiga kali dalam ayat
yang berurutan, masing-masing ayat 7, 8 dan O.
Firman Allah:

52l . olal & 15285 Y a1 &5 65 SRSl
Sl 1y Z Yy L2l 5330

Nampak dalam tiga surat yang berurutan
di atas terdapat kata al-Mizan disebut dengan
sarth. Mengapa kata al-Mizan pada ayat ke-2 dan 3
disebut secara sarih bukan di damir kan? Menurut
al-Karmani ketiga kata tersebut berdiri sendiri,
satu sama lain tidak saling berkaitan. Masing-
masing mempunyai makna yang berbeda dan tidak
dimiliki kata yang lainnya. Lebih lanjut al-Karmani
menyebut bahwa yang dimaksud dengan al-Mizan
yang pertama adalah timbangan atau takaran
dunia (mizan al-dunya), sedang yang kedua adalah
timbangan akhirat (mizan al-akhirat) dan yang
terakhir timbangan akal (mizan al-"agl).’®

Berbeda halnya dengan pendapat al-Khatib
al-Iskafi bahwa kata al-mizan disebut tiga kali tanpa
di damirkan karena ketiga ayat itu tidak turun
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secara bersamaan, ketiganya turun secara terpisah,
karenanya haruslah menampakkan ketiga kata al-
mizan.'!
. Repetisi redaksi tentang penciptaan manusia.
Dalam surat al-Rahman ini terdapat dua kali
redaksi yang membicarakan tentang penciptaan
manusia dengan sangat singkat. Kedua redaksi
tersebut masing-masing mempunyai kedudukan
tersendiri dalam surat. Redaksi pertama terdapat
pada ayat ke-3,

ol 3is

Artinya: Dia (Allah) menciptakan manusia.

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa surat
al-Rahman ini banyak membicarakan tentang
nikmat-nikmat Allah yang dilimpahkan kepada
manusiadanjin. Padaredaksiinimenyebutsalahsatu
nikmat Allah yang dianugerahkan kepada manusia.
Penyebutan nikmat Allah mengenai penciptaan
manusia datang setelah nikmat pengajaran al-
Qur’an. Pada redaksi pertama ini tidak disebutkan
salah satu fase penciptaan manusia, baik penciptaan
Adam (produksi manusia) maupunanak cucu Adam
(reproduksi manusia). Oleh karenanya, penyebutan
redaksi di sini sangatlah singkat kerena hanya
memaparkan salah satu nikmat yang dianugerahkan
Allah kepada manusia.

Redaksi kedua terletak pada ayat ke-14.

WIAl-Iskafi, Durrat al-Tanzil wa... ... , hlm. 461.
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Ll Jlals e oL Gls
Artinya: Dia(Allah) menciptakan manusia dari tanah kering
seperti tembikar.

Redaksi kedua ini juga membahas tentang
penciptaan manusia pertama (Adam) secara singkat.
Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan di atas
tentang penciptaan Adam, di sana terdapat fase-fase
yang dilalui dan diproses sebelum manusia menjadi
bentuknya yang rupawan. Pada fase yang terdapat
dalam redaksi surat al-Rahman ini merupakan
fase ke-4 dalam penciptaan manusia (produksi
manusia). Karena proses sebelum manusia pertama
diciptakan menjadi tanah kering (salsal), terlebih
dahulu manusia diciptakan dari bahan debu (turab),
lumpur atau tanah liat (fin), lumpur hitam yang
diberi bentuk (h{ama’ masnun).

. Repetisi redaksi:

Obie=s ey, YN L;L..e

Artinya: Maka ni’mat Tuhan kamu yang manakah yang kamu
dustakan?

Salah satu fenomena yang menarik dalam al-
Qur’an adalah polarepetisiayat diatas yang terdapat
dalam surat al-Rahman. Pola repetisi semacam ini
merupakan pola repetisi baru yang hanya terdapat
dalam surat al-Rahman dan al-Mursalat. Dalam
al-Qur’an, ayat di atas terulang sebanyak 31 kali
yang kesemuanya terdapat dalam surat al-Rahman.
Masing-masing terdapat dalam ayat-ayat: 13, 16, 18,
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21, 23, 25, 28, 30, 32, 34, 36, 38, 40, 42, 45, 47, 49, 51,
53, 55, 57, 59, 61, 63, 65,67, 69,71, 73,75 dan 77.1

Jika diamati secara detail nampak bahwa
keseluruhan ayat yang berulang tersebut, jelas
terlihat bahwa redaksinya sama persis, tidak sedikit
pun mengalami perubahan. Melihat fenomena ini,
mayoritas ulama’ tidak mempersoalkan mengapa
harus diulang 31 kali? Akan tetapi kebanyakan dari
ulama” mempermasalahkan keberadaan masing-
masing ayat tersebut.'”

Para wulama” mencoba menginterpretasi
penempatan ayat itu dalam kelompok-kelompok
berdasarkan konteksnya. Al-Iskafi berpendapat
bahwa dalam surat al-Rahman ayat-ayatnya terdiri
atas lima kelompok, yaitu kelompok 7, 1, 7, 8 dan
8. Kelompok 7 pertama membicarakan mengenai
keajaiban ciptaan Allah dan permulaan penciptaan
makhluk manusia dan jin. Kelompok ini berakhir
pada ayat ke 28. Kemudian antara kelompok 7 yang
pertama dengan kelompok yang kedua dibatasi
oleh ayat ke-29 dan 30. Setelah itu ke kelompok
7 yang kedua. Kelompok ini berbicara tentang
nereka dan berbagai azab yang ditimpakan kepada
penghuninya kelak, sebagai tercantum dari ayat
31 sampai dengan ayat 45. Kemudian diikuti oleh
kelompok8dans8, secaraberurutan. Keduakelompok

%2 Lihat: H{usain Muhammad Fahmi, Al-Dalil al-Mufahras Ii
Alfaz al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-Salam, Cet. II, 2002), hlm. 463.

1% Lihat :Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qura'n...,
hlm. 188.
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ini menggambarkan surga dan kenikmatannya
serta kebahagiaan hidup yang akan dinikmati oleh
penghuninya.'*

Penjelasan yang detail mengenai
pengelompokan itu juga dikemukakan oleh al-
Iskafi, misalkan, kelompok pertama ditetapkannya 7
sebab tujuh ayat pertama merupakan induk nikmat
(ummahat al-ni’am), seperti pengajaran al-Qur’an,
penciptaan manusia, langit, bumi dan planet-planet.
Kelompok kedua juga 7 sesuai dengan jumlah
pintu nereka Jahannam. Di antara dua kelompok
itu dibatasi oleh salah satu ayat dari tiga ayat yang
ditujukan kepada semua makhluk Allah termasuk
malaikat sebagaimana terlihat di dalam ayat 29.
Firman Allah:

O 3 sm e 8 o2l Ol 3 e dla
Artinya; Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta
kepadaNya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan .

Sebelum membicarakan azab, ditempatkan
pula redaksi yang berulang tersebut satu kali. Inilah
yang dinamakan kelompok satu oleh al-Iskafi.
Sedang al-Karmani dan al-Alusi menyebutkan bahwa
pengelompokan ayatitumenjadi8, 7,8 dan8. Menurut
al-Karmani, kelompok 7 yang pertama dan kelompok
1 yang disebut oleh al-Iskafi digabungkan menjadi
kelompok 8. Kelompok 8 pertama ini menurut al-
Karmani memuat keajaiban dan keindahan ciptaan
Allah.'®

941bid., 187.
¥5Lihat: Al-Karmani, Asrar at-Takrar fi al-Qur’an, hlm. 198. Lihat

juga al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, jld. XV, hlm. 195.
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Kalau diperhatikan, secara umum surat al-
Rahman ini menggambarkan nikmat Allah kepada
hamba-hamba-Nya. Namun timbul pertanyaan,
apakah dapat dianggap suatu nikmat pernyataan
Allah di dalam ayat ke-357:

Ol paiis Wb ol 5 56 e Blys LSCle e

Artinya: Kepada kamu, (Jin dan manusia) dilepaskan nyala api
dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri .

Ayat di atas juga serupa dengan penegasan
ayat ke-43-44:

Ole oo™ 9 W 09 s 050l damy Sl eigmrodn
Artinya; Inilah neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-

orang berdosa. Mereka berkeliling di antaranya dan di antara
air mendidih yang memuncak panasnya..

Benar, ketiga ayat tersebut memang secara
eksplisit tidak membicarakan nikmat Allah,
akan tetapi memberikan peringatan kepada
umat manusia agar mereka tidak terjerumus ke
dalam lubang neraka yang amat menyeramkan
itu. Bukankah peringatan keras semacam itu
merupakan anugerah Allah yang terbesar yang tak
ternilai harganya, karena dengan mengindahkan
peringatan tersebut mereka akan terhindar dari
siksaan dan akan mendatangkan pahala? Oleh
karenanya, redaksi ayat obiess e, o s juga
relevan disandingkan dengan kata Jahannam dan
azab, karena dapat terhindar dari keduanya juga
merupakan nikmat.'*

PeIbnu Qutaibah, Ta’wil Musykil al-Qur’an, hlm. 239.
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Lantas mengapasetiap nikmat yang diberikan
kepada manusia dan jin dalam surat ini disanggah
dengan menyebutkan pertanyaan yang menginkari
(istifham inkari) “Maka nikmat Tuhan kamu yang
manakah yang kamu dustakan?” sebanyak 31 kali?
Adalah merupakan tabiat manusia membantah dan
mengingkari, dalam al-Qur’an disebutkan bahwa
manusia merupakan makhluk yang paling banyak
membantah (QS. 18: 54). Al-Qur’an juga menyebut
manusia sebagai makhluk yang sangat zalim dan
mengingkari (QS. 14: 34). Di sisi lain al-Qur’an
juga menggambarkan jin sebagai makhluk yang
pembangkang (QS. 7: 10 dan Sad 76).

Dari keterangan di atas, pantaslah jika
lawan bicara (khifab) dari ayat-ayat yang diulang
ini ditujukan kepada kedua makhluk (manusia
dan jin) tersebut. Sebab, walaupun Allah telah
menganugerahkan berbagai macam nikmat masih
saja banyak dari mereka yang mendustakannya.
Pendustaan ini tidak hanya terbatas penolakan pada
rasa syukur atas nikmat Allah saja, namun banyak
juga yang mengingkari keberadaan-Nya.

Kalau dianalisa menurut asal perkata
dari repetisi redaksi di atas dijumpai bahwa fa’
merupakan fa’ fasihah, yaitu fa’ yang menyimpan
syarat, taqdirnya iza kana al-amru kama fasala (jika
keadaannya seperti itu atau merupakan gambaran
dari ayat sebelumnya). Fa biayyi alai rabbikuma
tukazziban (Makanikmat Tuhan kamu yang manakah
yang kamu dustakan?). Sedangkan mendahulukan



Repetisi Redaksi ALQur’an

jar majrur dalam konteks ini menurut ulama’
balaghah berfungi untuk mempercepat keingkaran
orang-orang yang mendustakan nikmat-nikmat
Allah.

Repetisi redaksi ini tentu ada rahasia di
baliknya. Rahasia itu adalah independensi setiap
nikmat sebelum dan sesudah ayat yang disebut.
Inilah yang menjadikan adanya repetisi ayat dalam
surat al-Rahman ini. Sebab banyak sekali al-Qur’an
membicarakan nikmat-nikmat dalam berbagai surat
namun tanpa ada repetisi di dalamnya. Seperti
dalam surat Ibrahim ayat 32-34 di sana disebutkan
nikmat-nikmat Allah seperti yang terdapat dalam
surat al-Rahman, yaitu mengenai penciptaan langit
dan bumi dan sebagainya. Juga dalam surat al-Nahl:
15-17 disebutkan juga tentang induk dari segala
nikmat. Namun nikmat-nikmat yang dimuat dalam
kedua surat tersebut tidak terdapat ayat-ayat yang
diulang sebagai pemisah.

Perbedaan antara al-Rahman dengan surat-
surat lain yang memuat di dalamnya ayat-ayat
tentang nikmat Allah adalah bahwa dalam surat al-
Rahman semua ayatnya mulai dari pertama sampai
akhir membicarakan nikmat-nikmat Allah yang
dilimpahkan bukan saja kepada manusia, akan tetapi
juga kepada jin. Sedangkan surat lain yang memuat
nikmat Allah di dalamnya hanya sebatas pada sub
pembahasan dalam suatu surat saja. Oleh karena
semua ayatnya memuat nikmat-nikmat Allah, maka
pola seperti ini serupa dengan pola yang diterapkan
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dalam syi’ir, di mana terdapat suatu pemisah yang
diulang.

Pengulangan redaksi ayat dalam surat
al-Rahman adalah kalimat olie=s L=, oY) U3,
yang menjadi pemisah antara ayat sebelum dan
sesudahnya. Bentuk-bentuk repetisi redaksi
semacam ini juga lazim digunakan oleh orang Arab
pada syair-syair mereka, seperti perkataan Muhalhil
ketika ia meratapi saudaranya, Kalib:

el Ol ol oS e Yae Lol de
Saadlilz e sl 8 e Vae el ol de
Sl pe Bpsll Cas sl (o e Vae Ll ol e
197 oedt e s Lel3l ol e Yoe L ol de

Tak ada yang sebanding dengan Kalib

Manakala tetangga-tetangga orang yang gemar menolong itu
teraniaya.

Tak ada yang sebanding dengan Kalib
Manakala wanita pingitan keluar rumah.
Tak ada yang sebanding dengan Kalib

Manakala orang ngeri terhadap benteng-benteng yang
menakutkan.

Tak ada yang sebanding dengan Kalib

Manakala nyali orang yang meminta tolong menjadi kecut.

Apakah pengulangan redaksi yang terdapat
dalam surat al-Rahman ini berfungsi sebagai ta’kid?
Menurut al-Alusi, pengulangan yang berjumlah
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sebanyak itu bukan untuk ta’kid (memperkuat
makna kalimat) tapi untuk tagriri (penetapan
kandungan makna). Jika pengulangan semacam itu
dimaksudkan untuk ta’kid, tentu pengulangannya
tidaklebihdaritiga kalikarena ta’kidhanyadiucapkan
sebanyak tiga kali. Oleh karena itu, pengulangan
tersebut diperlukan karena masing-masing redaksi
tergantung kepada ungkapan sebelumnya yang
berjumlah sebanyak 31 pula.'*

4. Surat al-Mursalat
a. Gambaran Umum Surat al-Mursalat

Al-Alusi menyebut bahwa surat al-Mursalat
disebut juga dengan surat al-"Urf. Kata ini diambil dari
kata kedua pada ayat pertama. Sedang penamaan kata
al-Mursalat sendiri diambil dari kata pertama dari awal
surat “wa al-Mursalati ‘Urfa” %

Hal ini ditegaskan oleh riwayat-riwayat yang
menyebutkan tentang sebab-sebab turunnya ayat-ayat
dalam surat al-Mursala>tini, di antaranya; sebagaimana
diriwayatkan oleh al-Hakim dan Ibn Murdawaih ia
berkata: Di saat kami bersama Nabi saw. di dalam
sebuah gua, kemudian turun ayat ini (wa al-Mursalat),
maka aku mengambilnya dari mulut beliau di saat
mulut beliau berkeringat, dan aku tidak tahu sampai
ayat apa suratini selesai, apakah “fabiayyi hadisin ba’dahu
yu'minun” atau “wa iza gila lahum irka’u la yarka’un” >

198 Ibid, 150.
¥9Al-Alusi, Rul al-Ma'ani... ... , jld. XVI, hlm. 290.
200 fpid,
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Surat al-Mursalat tergolong surat Makkiyyah,
kecuali ayat “wa iza gila lahum irka’u la yarka'un”, ayat
ini termasuk Madaniyyah. Jumlah surat al-Mursalat
ada lima puluh ayat tanpa ada khilaf di kalangan ulama,
dan turun sebelum surat al-Humazah.*!

Hubungan dengan surat sebelumnya ialah, di
dalam surat ini Allah bersumpah untuk mewujudkan
apa yang terkandung dalam surat sebelumnya, berupa
ancaman terhadap orang-orang durhaka dan janji
pahala bagi orang-orang Mu'min yang berbakti.?’?

b. Pokok Kandungan Surat al-Mursalat.
Surat ini mencakup kandungan sebagai berikut;

1. Pemberitahuan bahwa hari keputusan (hari kiamat)
itu pasti datang (QS. 77: 7-5). Dan yang demikian
itu diperkuat dengan sumpah Allah dengan para
Malaikat-Nya yang mulia (QS. 77: 1-6).

2. Ancaman terhadap orang-orang kafir. Dia akan
mengenakan terhadap mereka sunnah yang telah
diperlakukan-Nya terhadap para pendusta yang
terdahulu (QS.77:15, 19, 24, 28, 34, 37, 40, 45, 47, 49).

3. Gambaran nikmat bagi orang-orang yang bertakwa
dan kemuliaan yang mereka dapati di dalam surga-
surga kenikmatan (QS. 77: 41-45).

4. Gambaran tentang penciptaan manusia, bumi dan
gunung-gunung, di samping penjelasan mengenai
keagungan al-Khaliq serta kesempurnaan Qudrah-
Nya (QS. 77: 19-24).2%

21 Al-Maragi, Tafsir al-Maragi..., Juz XXIX, hlm. 2.
22Al-Alusi, Rul al-Ma'avii. .. ... ,jld. XVI, him. 291.
201bid, juz XXIX, hlm. 312.
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c. Repetisi dalam Surat al-Mursalat
1. Repetisi redaksi mengenai penciptaan manusia.
Dalamsuratal-Mursalatiniterdapat beberapa
ayat yang membicarakan tentang penciptaan
manusia. Kalau dalam surat al-Rahman redaksi yang
membicarakan penciptaan manusia dalam kerangka
manusia pertama (produksi manusia), maka dalam
surat al-Mursalat ini pembicaraan terfokus pada
reproduksi manusia atau penciptaan anak cucu
Adam. Redaksi tersebut adalah:

Artinya: Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang
hina?, kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh,

sampai waktu yang ditentukan, lalu Kami tentukan , maka
Kami-lah sebaik-baik yang menentukan.”**

Dari redaksi yang terdiri dari empat ayat
tersebut menguraikan tentang reproduksi manusia
atau penciptaan anak cucu Adam. Oleh karena itu,
ketika al-Qur’an membicarakan tentang reproduksi
manusia secara umum, Yang Maha Pencipta
ditunjuk dengan menggunakan bentuk kata ganti
jamak (nakhlugkum). Hal itu untuk menunjukkan
perbedaan proses kejadian manusia secara umum
dan proses kejadian Adam as. secara khusus, di
mana penciptaan manusia secara umum melalui
proses keterlibatan Tuhan bersama selain-Nya, yaitu
ibu dan bapak.?®

204 QQ. S. Al-Mursalat: 20-23.
205 Lihat: Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an...., hlm. 280.
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Kalau diamati, redaksi yang digunakan dalam
membicarakan penciptaan manusia di sini memakai
bentuk pertanyaan untuk menyatakan sesuatu
(istifham tagriri). Bentuk pertanyaan ini bertujuan
untuk mengarahkan lawan bicara (mukhatab)
supaya mengungkapkan apa yang diucapkan dan
ditanyakan. Berarti makna dari “Kami menciptakan
kamu dari air yang hina” adalah untuk meneguhkan
sesuatu agar mendapatkan ketetapan dalam benak
lawan bicara (mukhatabin), seakan-akan ayat tersebut
mengajak orang yang diajak bicara (manusia) untuk
segera mempercayai dan meyakini bahwa Allahlah
yang menciptakan manusia dari air yang hina itu.

Sebagaimana telah  dijelaskan bahwa
pengertian dari air hina di atas merupakan sebutan
lain dari sperma. Disebut air yang hina karena sedikit
dan lemahnya air tersebut dibandingkan dengan
kekuasaan Sang Pencipta.? Jadi proses penciptaan
di sini adalah proses penciptaan reproduksi manusia
bukan dari produksi manusia pertama (Adam).

Repetisi redaksi:

Artinya: Kecelakaan besarlah pada hari itu bagi orang-orang
yang mendustakan.

Ayat tersebut terulang sebanyak 10 kali
dalam surat al-Mursalat dengan redaksi yang sama
persis, masing-masing pada ayat 15, 19, 24, 28, 34,

26 Lihat: Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, jld 1V (Bairut: al-

Maktabah al-Asriyyah, 1997), hlm. 416.
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37,40, 45,47, 49). Repetisi yang terdapat dalam surat
al-Mursalat ini sama dengan repetisi yang terdapat
dalam surat al-Rahman. Namun, pada surat al-
Mursalat ini para ulama tidak memberi klasifikasi
seperti yang dilakukan al-Iskafi dan al-Karmani>
terhadap surat al-Rahman. Dalam surat al-Mursalat
ini, mereka lebih cenderung mengungkap rahasia di
balik repetisi masing-masing ayat tersebut dengan
menafsirkannya dari ayat ke ayat.

Tipe repetisi ayat dalam surat ini merupakan
pemisah ayat-ayat yang membicarakan tentang
berbagai macam ancaman dan peringatan yang
ditujukan kepada orang-orang yang mendustakan
sesuatu yang diseru Allah untuk mengimaninya,
seperti datangnya hari kiamat, hari kebangkitan dan
hari pembalasan.

Sebelum membicarakan tentang ancaman-
ancaman bagi yang mendustakan ajaran Allah,
pada awal-awal surat ini dibicarakan mengenai
kesempurnaan kekuasaan Allah dalam mengatur
peristiwa yang akan terjadi sebelum kiamat datang,
seperti penghapusan bintang-bintang, pembelahan
pintu-pintulangit, peleburan gunung-gunung. Berita
ini dapat dijumpai pada ayat 1-15 dalam surat al-
Mursalat ini, di mana Allah menyatakannya dengan
sumpah kepada para Malaikat.*” Kesempurnaan
kekuasaan-Nya ini dimaksudkan untuk dapat
dijadikan pelajaran dan memberikan ancaman
bagi orang kafir yang mengingkari datangnya hari
kiamat.

207 Lihat: Q. S. Al-Mursalat:1-15.
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Sesudah Allah memperingatkan dan meng-
ancam orang-orang kafir bahwa hari keputusan itu
pasti terjadi dan Dia bersumpah kepada mereka
dengan Malaikat-malaikat-Nya yang terdekat dan
dengan Rasul-rasul-Nya yang suci bahwa hari
kiamat pasti terjadi, maka selanjutnya pada ayat
16-19, Allah menambahkan dengan menakut-
nakuti mereka bahwa Dia pun telah membinasakan
orang-orang yang kafir sebelum mereka disebabkan
kekafiran yang diperbuatnya. Dengan tegas
Allah menyatakan apabila kalian tetap pada jalan
kesesatan, maka kamu pun akan mendapat akibat
seperti yang didapati kaum-kaum terdahulu.?®

Pada ayat 20-24, Allah menutup hal itu
dengan memperingatkan keingkaran mereka
terhadap kebaikan-Nya yang dianugerahkan
kepada mereka, karena Dia telah menciptakan
mereka dari setetes air yang hina di dalam rahim
hingga batas waktu tertentu, lalu Dia membentuk
mereka menjadi makhluk lain, dan menjadikan bagi
mereka pendengaran, penglihatan dan hati agar
mereka mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. Akan
tetapi mereka mengkafirinya, mengingkari keesaan-
Nya dan menyembah berhala dan patung. Azab dan
kehinaanlah bagi orang-orang yang mendustakan
karunia ilahi ini.

2Nampak al-Iskafi hanya membicarakan rahasia dibalik
repetisi dari ayat ke ayat dalam surat al-Mursalat ini, Lihat: Al-Iskafi,
Durrat al-Tanzil..,, 512. Lihat juga penafsiran al-Maragi terhadap surat
al-Mursalat: 16-19, al-Maragi, Tafsir al-Maragi.., hlm.293.
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Pada ayat 25-28 Allah mengingatkan kepada
mereka akan nikmat-nikmat-Nya di ufuk-ufuk,
karena Dia telah menciptakan untuk mereka bumi
dan menjadikannya dapat menampung mereka, baik
yang mati maupun yang hidup. Dan Dia menjadikan
pada bumi itu gunung-gunung agar bumi tidak
berguncang bersama mereka. Di samping itu, Dia
juga menjadikan padanya sungai-sungai dan mata-
mata air agar mereka dapat minum dari padanya air
tawar yang segar. Maka azab dan kehinaanlah bagi
orang yang mengingkari nikmat-nikmat yang besar
ini.?®

Sesudah Allah menyebutkan bahwa orang-
orang yang mendustakan Allah, para Nabi dan
hari kemudian itu akan mendapatkan azab pada
hari keputusan dan pembalasan, maka pada ayat
29-34 Allah menjelaskan aneka macam siksaan
dengan segala kengeriannya yang membingungkan
orang-orang yang berpikir dan menundukkan
setiap orang yang takut dan kembali kepada-
Nya. Allah memberitahukan, bahwa mereka
diperintahkan untuk pergi ke mana dahulu mereka
mendustakannya waktu di dunia, yaitu ke bawah
naungan asap Jahanam yang bercabang-cabang
menjadi tiga cabang besar. Padahal, naungan yang
demikian tidak melindungi dan menghalangi
mereka dari panas nyala api yang menerbangkan
bunga-bunga api yang tinggi dan besar bagaikan
istana, dan bagaikan gerombolan unta kuning yang

209 Jbid, 298.
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bertebaran dan bercerai-berai tanpa batas hitungan
dan bergerak tanpa ketentuan.?'?

Pada ayat ke-35-40 Allah memberitahukan
bahwa azab dan kehinaan adalah bagi orang-orang
yang mendustakan hari ini, hari ketika mereka tidak
dapat berbicara karena heran dan bingung, dan
tidak pula diizinkan untuk berudzur hingga mereka
bisa berudzur. Hari ketika Allah mengumpulkan
orang-orang yang terdahulu dengan orang-orang
yang terkemudian di satu tempat, lalu dikatakan
kepada mereka kecaman dan cacian, “Jika kamu
dapat melindungi dirimu dari siksa Allah sedikit saja,
maka lakukanlah”. Azab dan kehinaanlah bagi orang-
orang yang mendustakan hari kebangkitan, sebab
telah tampak bagi mereka kekalahan mereka dan
kebatilan dari apa yang dahulu mereka kerjakan
semasa di dunia.

Dalam akhir surat al-Mursalat ini ditutup
dengankebahagiaandankemuliaanbagiorang-orang
yang beriman. Pada ayat 41-50 Allah menyebutkan
kebahagiaan dan kemuliaan bagi orang mukmin,
mereka akan berada dalam kemewahan dan nikmat,
dan mereka akan memakan buah-buahan yang
mereka sukai, seperti dikatakan kepada mereka
“Makan dan minulah kamu dengan nikmat dikarenakan
apa yang kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu.
Dan imilah balasan orang-orang yang membaguskan
amalnya” 1

20 jhat: Al-Iskafi, Durrat al-Tanzil.., 514. Lihat pua penafsiran

al-Maragi terhadap suratal-Mursalat: 29-34, al-Maragi, T'afsir al-Maragi..,
hlm. 303.
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Kemudian Allah menyeru orang-orang
yang mendustakanNya dengan kecaman berikut.
“Makanlah dan bersenang-senanglah kamu yang pendek;
sesungguhnyakamu adalah orang-orang yang berdosa” 21
Tidak ada bagian kamu di akhirat, sebab kamu
adalah orang-orang kafir.

Lalu Allah menyebutkan bahwa orang-orang
kafir itu, jika mereka disuruh untuk taat dan khusyu’
kepada Allah, mereka menolak dan bersikeras dalam
kesombongan mereka. Maka azab dan kehinaanlah
bagi mereka terhadap apa yang mereka lakukan.
Dan apabila tidak beriman kepada al-Qur’an dan
Nabi yang membawanya, padahal bukti-bukti atas
kebenarannyaitu banyak, maka kepadapembicaraan
siapa lagi mereka akan percaya?*?

B. Letak Persamaan dan Perbedaan Repetisi Ayat dalam
Surat al-Syu’ara’, surat al-Qamar, surat al-Rahman
dan surat al-Mursalat

1. Persamaan dan Perbedaan antara surat al-Syu’ara” dan
surat al-Qamar

Di antara persamaan dan perbedaan yang tercermin
dalam repetisi ayat pada surat al-Syu’ara’” dan surat al-
Qamar. Letak persamaan itu adalah sebagai berikut:

a. Keduanya sama-sama banyak membicarakan tentang
kisah-kisah para Nabi, terutama keempat Nabi yang
berasal dari golongan Arab, yakni Nabi Syu’aib, Nabi
Hud, Nabi Shalih, dan Nabi Muhammad saw.

212Q)S. Al-Mursalat: 46.
25 Lihat: Al-Maragji, Tafsir al-Maragi..., juz XXIX. hlm. 308-309.
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b. Setiap akhir kisah dari kedua surat tersebut selalu
ditutup dengan repetisi ayat, misal dalam surat al-
Syu’ara’” diakhiri dengan ayat,

Ghaash LT OE a3 Y Qs 3 8
Adapun setiap kisah dalam surat al-Qamar diakhiri
dengan ayat,

LA glie OF 2SS

Sedangkan letak perbedaan repetisi dalam kedua
surat itu adalah sebagai berikut;

a. Kisah-kisah yang dipaparkan dalam surat surat al
Syua’ra’, mengandung perkataan para Nabi-Nabi yang
mengajak pada kaumnya untuk bertagqwa dan taat
kepada perintah Allah dan utusan-Nya. Sedangkan
kisah-kisah yang terdapat dalam surat al-Qamar hanya
memaparkan kronologi pendustaan kaum terdahulu
terhadap Nabi-Nabinya, dengan tidak disertai ajakan
para Nabi untuk bertaqwa sebagaimana yang terdapat
dalam surat al-Syu’ara’.

b. Surat al-Syu’ara’ ini bertujuan untuk menghibur Nabi
akibat pendustaan kafir Quraish terhadap Kitab yang
telah diturunkan Allah kepadanya. Kafir Quraisy
banyak yang mencaci Nabi dengan sebutan gila ataupun
penyair. Dengan dipaparkannya beberapa kisah-kisah
Nabi terdahulu yang mereka juga didustakan oleh para
kaumnya, maka setidaknya dapat menjadi pelipur lara
bagi jiwa Nabi saw. Oleh karena itu setiap kisah yang
dipaparkan diakhiri dengan bunyi ayat:

5530 58 855 Bl «Gined (AT I8 G5 BY Bus 3 8
3
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Sedang dalam surat al-Qamar terkandung pelajaran
yang telah diberikan Allah kepada umat terdahulu.
Dibinasakannya mereka setelah mendustakan para
Nabi adalah menjadi pelajaran bagi umat Muhammad
saw agar tidak terjerumus dalam lembah pendustaan
yang sama yang akhirnya mendapatkan azab seperti
layaknya kaum-kaum terdahulu. Oleh karena itu, maka
sebagai penutup dari setiap kisah yang dipaparkan
berbunyi ayat yang bernada keras, seperti bunyi ayat
berikut ini:

\o:‘;o/?.

190 9

2. Persamaan dan Perbedaan antara surat al-Rahman

EP 7 -
Ly elae

dan surat al-Mursalat
Di antara persamaan dan perbedaan yang tercermin
dalam repetisi ayat pada surat al-Rahman dan surat al-

Mursalat adalah sebagai berikut:

a. Persamaanrepetisi yang terkandung dalam kedua surat
ini adalah repetisi redaksi pemisah (fasfilah) ayat yang
membicarakan pembahasan tertentu. Jika pemisah ayat
dalam surat al-Rahman tersebut berbunyi;

Obie=s Leemy , Y L;L.e

Maka repetisi pemisah dalam surat al-Mursala>t
berbunyi;

oSl e g o

b. Kedua surat ini pada awal ayat-ayatnya membicarakan
tentang penciptaanmanusia. Jikadalamsuratal-Rahman
proses penciptaan manusia adalah proses penciptaan
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Adam atau manusia pertama (produksi manusia),
maka dalam surat al-Mursalat membicarakan proses
penciptaan anak turun Adam (reproduksi manusia).

c. Sebagaimana dalam surat al-Rahman membicarakan
semua nikmat yang dianugerahkan Allah, maka dalam
surat al-Mursalat ini juga membicarakan berbagai
nikmat dan siksaan. Ketika di sebutkan kepada manusia
berbagai macam nikmat atau mereka ditakuti berbagai
macam siksaan maka hal itu ditegaskan dengan
peringatan atau menakut-nakutinya dengan menyebut
“kehancuran bagi orang-orang yang mendustakan yang
menganggap remeh nikmat atau siksaan. Peringatan
semacam ini bertujuan agar menghindarkan manusia
dari kelalaian dan mencegah mereka dari berkelanjutan
dalam kebohongan.

Namun di sana terdapat perpedaan style repetisi
antara yang terdapat dalam surat al-Mursalat dan al-
Rahman. Perbedaan-perbedaan itu adalah:

Pertama, dalam surat al-Rahman menggunakan
bentuk keingkaran yang disertai dengan kelembutan.
Ini nampak pada perhatian yang penuh terhadap tema
ketuhanan yang diusung (Q.S. Al-Rahman 55: 1-30).
Sedangkan dalam surat al-Mursalat menggunakan bentuk
ancaman dan upaya menakut-nakuti.

Kedua, ayat yang terdapat dalam surat al-Rahman
merupakan serangkaian pesan yang disampaikan kepada
manusia dan jin secara langsung. Hal ini bertujuan
agar mereka dapat menghindarkan dari kebohongan,
disebabkan rasa takut kepada Allah dan mengagungkan
nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan-Nya. Sedang
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ayat yang terkandung dalam surat al-Mursalat merupakan
rangkaian pembicaraan tentang orang-orang yang ingkar
dengan menggunakan bentuk pembicaraan terhadap alam
gaib.

Ketiga, surat al-Rahman nampak berlebih-lebihan
dalam menggambarkan sesuatu yang telah dijanjikan
kepada kaum mukmin dan kafir dari golongan manusia dan
jin, dan mendetailkan pembicaraan mengenai kenikmatan
yang dilimpahkan kepada kaum mukmin. Sedang surat
al-Mursalat membicarakan nikmat dan ancaman dengan
nada yang singkat dan padat. Oleh karenanya dalam surat
al-Mursalat ini kebanyakan ayat-ayatnya menggunakan
model ancaman. Dalam surat al-Mursalat ini, cara pertama
yang ditempuh adalah dengan menggunakan bentuk dan
model pembuktian dan perdebatan hujjah dengan hujjah,
seperti yang terlihat dalam ayat 16, 20, dan 25.

C. Pengaruh Psikologis Repetisi terhadap Pembaca

Setelah dipaparkan rentetan repetisi dalam
empat surat al-Qur’an sebagai sample, dipaparkan pula
persamaan dan perbedaan yang dapat dipetik dari repetisi
yang terdapat dalam empat surat tersebut. Sebelumnya
juga telah diuraikan tentang repetisi ditinjau dari aspek
psikologis manusia, maka kiranya dalam sub bab judul ini,
penulis mencoba memaparkan relevansi repetisi dengan
masa pasca usai diturunkannya al-Qur’an.

Al-Qur'an sebagai kalam Allah penuh dengan
bimbingan hidayahdansinarhikmah. Darial-Qur’anulama’
dan ahli bahasa menggali kehebatan susunan kalimat,
para intelektual juga menempa disiplin ilmu mereka lewat
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kisah-kisahrangkaiansejarahyangdisuguhkanal-Qur’an.**
Tidak ketinggalan pula psikolog mengkait-kaitkan kajian
mereka tentang ilmu kejiwaan dengan kandungan al-
Qur’an.

1. Repetisi dan Metode Belajar

Berkaitan dengan repetisi yang terdapat dalam al-
Qur’an, psikolog berpendapat bahwa dalam menjalani
berbagai aktifitas terutama dalam belajar, untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam dan dijauhkan
dari kelupaan maka sebaiknya dilakukan dengan
berulang-ulang. Sesuatu pelajaran yang diulang-ulang
walaupun masa pengulangan sebentar, lebih baik daripada
mempelajari sesuatu dalam tempo waktu lama namun
tidak tidak diulang. Sebagaimana diungkap M. Arifin:

Suatu ingatan akan lebih mudah terbentuk bila dilakukan
menurut pembagian waktu berulang-ulang. Belajar
berulang-ulang akan lebih efektif daripada belajar
terus-menerus tanpa henti dalam suatu waktu. Semakin
banyak kali pengulangan terhadap bahan pelajaran akan
semakin baik hasil ingatan yang diperoleh.?"

Al-Qur'an adalah sebaik-baik pelajaran yang
didapatkan manusia. Fenomena gaya bahasa al-Qur’an
yang di dalamnya terdapat bentuk dan model repetisi
(pengulangan) adalah menegaskan bahwa ketika Allah
mengulurkan Firman-Nya kepada sang utusan tidak
cukup disampaikan cuma sekali saja. Kisah-kisah yang

24 Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulum al-Qur’an: Studi
Kompleksitas al-Qur’an terj. Amirul Hasan, ( Yogyakarta: Titian Ilahi
Press, 1997), hlm. 10.

5 M. Arifin, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Rohaniyah
Manusia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 206
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dituturkan secara berulang merupakan bukti bahwa ketika
Allah memberikan pelajaran kepada hamba-Nya atau
umat Muhammad saw secara berulang-ulang bertujuan
tidak hanya untuk memantapkan keyakinan mereka, akan
tetapi juga dimaksudkan agar mereka tidak lalai terhadap
apa yang diajarkan oleh Nabinya.

Pesan yang senada juga kemukakan oleh Dr.
Muhammad Usman Nagati, psikolog Muslim dari Mesir,
ia mengatakan:

Repetisi (pengulangan) pada dasarnya dapat menetapkan
pelajaran, baik itu yang dipelajari manusia dari
kebiasaan baik maupun kebiasaan buruk. Pengulangan
manusia terhadap perilaku buruk itu dapat menetapkan
dan menjadikan kebiasaan itu konstan dan sulit untuk
keluar dari kebiasaan tersebut kecuali dengan upaya
yang serius dan kemauan yang kuat. Oleh karena itu,
pengulangan orang-orang musyrik terhadap akidah dan
ibadah lama mereka yang telah dipelajari dari nenek
moyang mereka merupakan faktor yang memperkokoh
tetapnya kebiasaan dan perilaku mereka sehingga sulit
untuk keluar dari kebiasaan itu.**

Dalam memaparkan nikmat yang terdapat dalam
surat al-Rahman misalnya, Allah selalu memberikan
pemisah ayat “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan?” yang diulang sebanyak 31 kali. Hal ini
juga bertujuan agar kaum Muhammad selalu mengingat-
ingat dan tidak lalai setiap nikmat yang diberikan Allah
kepada mereka.

Dalam surat al-Rahman Allah tidak menyebutkan

216 Ljhat selengkapnya: Muhammad Usman Nagati, Al-Qur’an
wa ‘Ilm al-Nafs, (Kairo: Dar al-Syurugq, 1987), hlm. 162.
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semua nikmat secara berurutan tanpa dipisah oleh ayat
yang diulang dengan nada ancaman. Ini juga dimaksudkan
bahwa fitrah manusia yangsering lupa dan lalai diharapkan
segeraingat kembalisetelah diberi pelajaransecaraberulang
ulang. Begitu juga repetisi dalam surat al-Mursalat, ayat
yang digunakan untuk memisah tanda-tanda siksaan atas
orang-orang yang mendustakan agama Allah, maka bagi
mereka adalah kehancuran. Pemisah ayat tersebut adalah
“kehancuran bagi orang-orang yang mendustakan” diulang
10 kali. Ini juga merupakan pelajaran yang harus dipetik
oleh umat Muhammad saw agar jangan sampai lalai dan
mendustakan agama Allah.

2. Repetisi dan Metode Dakwah

Kalau diamati dari repetisi yang terdapat dalam
empat surat di atas, maka akan didapati bahwa keempat-
empatnya merupakan surat Makkiyyah. Ini berarti bahwa
surat-surat yang di dalamnya terkandung ayat-ayat
repetisi kebanyakan turun di Makkah atau sebelum hijrah
ke Madinah. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika Nabi
Muhammad berdakwah di Makkah bukan hanya sekali
atau dua kali saja materi yang sama disampaikan, karena
yang dihadapi adalah masyarakat penyembah berhala,
yang di sana tersebar kesyirikan dan bertebaran berbagai
berhala.

Al-Quran telah memberikan gambaran dalam
berbagai ayat bagaimana para Nabi dalam rentang masa
terdahulu menemui kesulitan yang luar biasa dalam
meyakinkan orang-orang musyrik terhadap ajaran
tauhid, karena mereka berpegang teguh pada ibadah dan
keyakinan lama mereka.
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Namun sulit dan terjalnya ladang dakwah yang
dihadapi Nabi tidak menjadikan padamnya dakwah Nabi
kepada umatnya kafir Quraisy. Berbagai hinaan, cacian
dan siksaan diderita oleh Nabi ketika menyampaikan
dakwah. Nabi tidak henti-hentinya menyeru umatnya
untuk mengesakan Allah, mengakui bahwa Muhammad
saw adalah utusan Allah. Dakwah itu dilakukan secara
berulang-ulang.

Repetisi ayat-ayat dalamsuratal-Syu’ara’, al-Qamar,
al-Rahman dan al-Mursalat adalah gambaran jelas dakwah
yang dilakukan Nabi terhadap umatnya. Pengulangan
ayat-ayat yang terdapat dalam empat surat tersebut adalah
metode dakwah yang diajarkan Allah kepada rasul-Nya
mengenai cara berdakwah yang seharusnya ditempuh
oleh Rasulullah.

Firman-firman Allah yang turun berulang-ulang
dengan redaksi yang sama dapat diambil kesimpulan
bahwa metode dakwah adalah metode repetisi atau selalu
mengulang-ulang walau dengan materi yang sama. Namun
kesamaan materi tidaklah monoton, sebagaimana Allah
mengkisahkan berbagai macam kisah para Nabi dengan
gaya bahasa yang berbeda-beda.

Berdakwah dengan diulang-ulang tentu akan lebih
banyak mendapatkan respon dan lebih dapat dicerna
daripada dilakukan hanya sekali dua kali saja. Teori
repetisi dakwah, ajakan atau propaganda tidak hanya
tidak hanya ditangkap oleh para juru dakwah saja, bahkan
propaganda periklanan, kampanye dan obral dagangan
sangat membutuhkan repetisi.

Semakin sering dan berulang-ulang produk-
produk diiklankan dalam media baik cetak maupun
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elektronik maka semakin banyak mendapat sambutan dari
konsumen. Begitu juga kampanye partai, semakin sering
dan berulang-ulang partai mengkampanyekan misi dan
visinya maka semakin cepat dan banyak juga masyarakat
yang meresponnya.

Pernyataan senada juga dikemukakan oleh para

psikolog. Muhammad Usman Nagati mengatakan:
Pengulangan pemaparan pemikiran tertentu biasanya
dapat menyebabkan stabilitas dan tetapnya pemikiran
tersebut dalam benak manusia. Hal ini telah dijelaskan
oleh pakar psikolog modern tentang pentingnya
pengulangan dalam proses belajar. Organisasi-organisasi
komersial dan industri mengingatkan pentingnya
pengulangan untuk menetapkan ide dalam benak
manusia. Mereka lantas membuat iklan komersial yang
dilakukan secara berulang-ulang terhadap pemaparan
ide-ide tertentu pada manusia yang bertujuan untuk
mempengaruhi kecenderungan mereka dalam sirkulasi
produk dagangan mereka.?”

Metode propaganda yang dilakukan oleh periklanan
masakinijugaseharusnyadilakukanolehparada’isekarang.
Mengingat semakin banyaknya kemungkaran, kerusakan,
dekadensi moral yang melanda masyarakat dewasa ini,
seharusnya para dai semakin sering mengulang-ulang
pesan dakwah. Karena semakin sering dan berulang-ulang
dakwah kebaikan yang disampaikan para dai dan kaum
muslim, maka semakin banyak pula umat muslim yang
merespon ajakan mereka.

27 bid, 163.
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PENUTUP

Keunikan dan keindahan bahasa al-Qur'an
merupakan mukjizat utama Nabi Muhammad saw
yang tidak seorang ahli puisi dan sastra pun sanggup
menandinginya. Salah satu gaya bahasa yang digunakan
al-Qur’an adalahredaksinya yang tersaji secara berulang-
ulang (repetisi ayat), sehingga banyak dijumpai dalam
al-Qur’an ayat-ayat yang beredaksi mirip atau bahkan
sama.

Ada beberapa bentuk pengulangan (repetisi) ayat
dalam al-Qur’an. Di antaranya: (1) repetisi ayat mengenai
kisah para Nabi terdahulu; (2) repetisi ayat mengenai
penciptaan manusia; dan (3) repetisi ayat mengenai
anjuran bertaqwa. Meski ayat-ayat ini tersurat secara
repetitif, namun makna yang dikandungnya tidaklah
sama, melainkan saling melengkapi satu sama lain. Misal
ayat yang membicarakan tentang penciptaan manusia,
ada yang menyatakan tercipta dari air yang hina (min
ma’in mahin), (Q. S.Al-Mursalat: 20); dari tanah kering
(min salsal), (Q. S. Al-Rahman:14); dari mani (nutfah),
(Q. S.Yasin: 77); dari segumpal darah (“alag), (Q. S. Al-
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"Alaq: 2); dan dari lumpur hitam yang diberi bentuk (min
hamain masnun), (Q. S. Hijr: 26). Makna yang dikandung
oleh repetisi ayat-ayat di atas tidaklah bertentangan,
melainkan terjalin saling melengkapi satu sama lain dan
dapat dijelaskan secara ilmiah.

Terdapat beberapa tipologi pengulangan (repetisi)
ayat dalam al-Qur’an. Secara garis besar, tipologi ini dapat
dibagi menjadi tiga, yaitu: Pertama, repetisi lafaz dalam
satu ayat. Repetisi dalam kategori ini mempunyai beberapa
bentuk, di antaranya: (1) Repetisi lafaz dalam bentuk yang
sama atau pecahannya, (2) Repetisi damir mustatir dengan
damir bariz, dan (3) Repetisi damir munfasil. Kedua, repetisi
sebagian lafaz pada ayat yang berbeda. Ketiga, repetisi ayat
secara utuh. Pengulangan dalam ketegori ini mempunyai
beberapa bentuk. Di antaranya: (1), repetisi ayat secara
utuh dalam satu surat dan tidak berurutan; (2), repetisi
ayat secara utuh yang tercecer dalam beberapa surat.

Di samping tipologi di atas terdapat juga tipologi
yang ditinjau berdasarkan posisi lafadz dan maknanya
dalam konteks kalimat. Tipologi ini dibagi menjadi dua;
Pertama, repetisi lafadz dan maknanya sekaligus. Kedua,
repetisi kandungan makna tanpa lafadznya.

Dari penjelasan mengenai tipologi ayat-ayat
repetitif di atas, maka keempat surat yang menjadi obyek
kajian penelitian ini, yakni surat al-Syu’ara’, surat al-
Qamar, surat al-Rahman dan surat al-Mursalat sebagian
besar termasuk tipologi pengulangan ayat secara utuh, baik
lafaz maupun maknanya sekaligus, dalam satu surat dan tidak
berurutan.
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Minimal ada dua keistimewaan yang dikandung
gaya bahasa pengulangan al-Qur’an, yaitu aspek style
dan aspek kejiwaan. Ditinjau dari aspek style, repetisi
ayat-ayat al-Qur’an menggunakan diksi (pilihan kata)
yang bervariasi dan tidak monoton sehingga dapat
menghindarkan para pembaca dari perasaan jemu
dan bosan, dan makna yang dikandungnya pun saling
melengkapi satu sama lain. Dari aspek kejiwaan, repetisi
ayat al-Qur’an berfungsi untuk memberikan kesan yang
kuat kepada para pembaca atau pendengar sehingga
tertanam kokoh dalam jiwa mereka.

Menurut hemat penulis, penelitian tentang repetisi
ayat yang beredaksi sama dalam al-Qur’an ini merupakan
salahsatuupayapenelitianyangmasihbanyak menyisakan
ruang untuk diteliti. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
tidaklah dijadikan sebagai hasil final, melainkan sebagai
stimulus untuk mengkaji keunikan dan keindahan bahasa
al-Qur’an lebih mendalam lagi. Merujuk pada pernyataan
tegas al-Ghazali bahwa meski dalam al-Qur’an terdapat
banyak ayat yang beredaksi mirip atau bahkan sama,
namun di dalamnya tidak ada pengulangan makna, maka
pernyataan ini hendaknya menjadi pelecut keras bagi para
pemerhati al-Qur’an untuk selalu berproses menemukan
mutiara yang dikandung al-Qur’an.

Akhirnya, dengan kemurahan serta Ridha allah
SWT, penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. Oleh
karena itu tidak lupa pada kesempatan ini mengucapkan
banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuannya, baik berupa moral maupun
material.
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Meskipun penelitian ini telah selesai, namun masih
banyak kekurangan, oleh karena itu dengan senang hati
penyusun mengharapkan kepada para pembaca untuk
memberikan saran dan kritik konstributif demi perbaikan
tugas akhir ini. Dan untuk selanjutnya hanya kepada Allah
jualah kita kembali.
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